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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini Bandung menjadi salah satu tujuan utama wisata yang padat 

dengan wisatawan lokal maupun mancanegara.  Hal ini dapat membuka peluang 

dan keuntungan di bidang-bidang jasa pariwisata seperti hotel, restoran, travel 

agent dan lainnya.  Seperti yang dijelaskan Walker (2004:6) �E�D�K�Z�D���³Tourism is 

�D���G�L�Q�D�P�L�F�����H�Y�R�O�Y�L�Q�J�����F�R�Q�V�X�P�H�U�����G�U�L�Y�H�Q���I�R�U�F�H���D�Q�G���L�V���W�K�H���Z�R�U�O�G�¶�V���O�D�U�J�H�V�W���L�Q�G�X�V�W�U�\��

if all of its interrelated are placed under one umbrella travel, lodging, food 

�V�H�U�Y�R�F�H�����U�H�F�U�H�D�W�L�R�Q�´���� 

Semakin berkembangnya kegiatan pariwisata, Bandung menawarkan 

banyak sekali variasi makanan dan mulai dikenal sebagai daerah tujuan wisata 

kuliner.  Hal inilah yang membuat berkembangnya kegiatan pariwisata terutama 

di bidang jasa makanan dan minuman di kota Bandung.  Seperti yang 

dikemukakan diatas bahwa pariwisata adalah kegiatan yang melibatkan 

masyarakat dan tingkat keberhasilan pembangunan sektornya ditentukan oleh 

komponen-komponen yang ada di dalamnya.  Salah satu bagian yang paling 

banyak ditemukan adalah restoran, yang kegiatannya sebagai salah satu industri 

yang sangat digemari masyarakat dan penting dalam perkembangan di dunia jasa 

dan pariwisata.  

Restoran adalah sebuah tempat yang menyediakan layanan makan dan 

minum kepada tamu/pelanggan, restoran mempunyai arti yang sangat beragam 
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tetapi mempunyai satu tujuan yang sama.  Membuat tamu menjadi puas juga 

merupakan salah satu tujuan utama sebuah restoran.  Menurut Sihite (2000:16) 

“restoran adalah suatu tempat dimana seseorang yang datang menjadi tamu yang 

akan mendapatkan pelayanan untuk menikmati makanan, baik pagi, siang, 

ataupun malam sesuai dengan jam bukanya dan tamu yang menikmati hidangan 

itu harus membayar sesuai harga yang ditentukan sesuai daftar yang disediakan 

di restoran itu”.  Sedangkan menurut Suarthana (2006:23) “Restoran adalah 

tempat usaha yang komersial yang ruang lingkup kegiatannya menyediakan 

pelayanan makanan dan minuman untuk umum di tempat usahanya”.  Dapat 

penulis simpulkan bahwa restoran adalah tempat usaha yang melayani tamu 

yang datang dengan ruang lingkup kegiatannya menyediakan makanan dan 

minuman yang bersifat komersial.  

Dalam suatu organisasi restoran, diperlukan adanya  manajemen sumber 

daya manusia.  Manajemen sumber daya manusia (human resources 

management) memegang peranan yang penting dalam sebuah organisasi.  

Dengan mengelola dan memanfaatkan sumber daya manusia yang ada dalam 

suatu organisasi, maka organisasi tersebut akan mampu menjalankan 

kegiatannya dengan lebih optimal.  Maka dari itu manajemen sumber daya 

manusia berperan sangat penting untuk dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi organisasi dalam mencapai tujuan sesuai dengan peranan dan 

fungsinya.  Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki dapat mempengaruhi 

sukses atau tidaknya suatu organisasi karena sumber daya manusia yang 

berkualitas adalah sumber daya manusia yang mampu berprestasi secara 

maksimal.  Dari situlah para karyawan dengan segenap kemampuan yang 
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mereka miliki dan berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan tugas-

tugasnya, yang pada akhirnya akan menghasilkan sebuah kinerja yang baik bagi 

perusahaannya.  

Pada zaman yang telah modern ini, sumber daya manusia telah 

dipengaruhi oleh beberapa aspek diantaranya adalah perubahan teknologi dan 

perubahan sikap atau karakter tenaga kerja.  Perkembangan teknologi yang 

begitu cepat sedikit banyak membawa pengaruh terhadap peradaban manusia 

dan telah membawa pengaruh yang luar biasa pada ranah sumber daya manusia.  

Pesatnya perkembangan teknologi telah mengubah paradigma dalam bekerja, 

yaitu lebih mengutamakan pola efektivitas dan efisiensi dalam melakukan 

kegiatan.  Perubahan ini juga mendorong terjadinya perubahan sikap dan 

karakter tenaga kerja yang semula lebih berperan sebagai pekerja menjadi tenaga 

kerja yang terampil dan memiliki pengetahuan yang memadai.  Oleh karena itu, 

keadaan demikian menuntut perusahaan untuk menjadi adaptif dan berubah.  

Dengan perkembangan yang terjadi maka organisasi pemerintah maupun 

organisasi swasta diharuskan untuk dapat menyesuaikan diri dengan kondisi ini.  

Untuk menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi maka karyawan harus 

senantiasa belajar agar dapat menyesuaikan diri.  

Saat ini banyak penelitian mengenai orientasi pembelajaran yang 

berhubungan dengan kinerja karyawan yang didasarkan pada peningkatan 

kinerja karyawan merupakan tantangan yang dihadapi suatu organisasi, yang 

pada akhirnya organisasi akan terus mempelajari anggota individu mereka dan 

hal tersebut dipengaruhi langsung oleh pembelajaran individu.  Orientasi 

pembelajaran pada karyawan adalah salah satu faktor penting dalam 
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meningkatkan kinerja karyawan, hal ini didasarkan pada pendapat bahwa 

karyawan yang memiliki orientasi pembelajaran yang tinggi akan mempunyai 

keinginan untuk mendapat pengakuan dari orang lain dan akan mendorong 

karyawan untuk mengeluarkan upaya lebih besar yang kemudian membawa efek 

pada peningkatan produktivitas yang lebih tinggi.  Perusahaan harus memiliki 

manajemen yang efektif untuk siap berkompetisi, maka dari itu untuk dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dalam manajemen yang efektif maka 

perusahaan memerlukan karyawan yang kompeten dan cakap di bidang 

pekerjaannya.  Karyawan pun dalam sisi lain termasuk sumber daya yang harus 

diutamakan sebagai aset utama sebuah perusahaan.  Perusahaan harus 

menjadikan proses pembelajaran sebagai budaya untuk dapat memelihara 

keterampilan pada karyawan atau bahkan ditingkatkan.  

Menurut Gregory (2004) dalam Ansori (2010:103) bahwa orientasi 

pembelajaran adalah “suatu budaya dimana karyawan setuju atas nilai dasar 

tentang betapa pentingnya pembelajaran”.  Orientasi pembelajaran dapat 

diartikan adalah keinginan karyawan yang ingin selalu belajar untuk dapat 

meningkatkan keterampilan dan kemampuannya pada perusahaan dan juga 

karyawan setuju atas nilai-nilai dasar tentang pentingya pembelajaran untuk 

meningkatkan produktivitas.  Karyawan yang mempunyai kinerja yang baik 

dalam melaksanakan tugas harus memiliki sikap disiplin, pengabdian, 

perjuangan dan kemampuan profesional.  

Slater and Narver dalam Ansori (2010:101) mengemukakan bahwa 

“perusahaan yang berorientasi pada pembelajaran akan selalu mengembangkan 

pengetahuan baru serta memberikan pemahaman baru kepada karyawan tentang 
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pentingnya pembelajaran baik bagi perusahaan maupun bagi mereka sendiri”.  

Oleh karena itu orientasi pembelajaran penting untuk mencapai sasaran dan 

perbaikan kerja.  Dalam penelitian lain dinyatakan bahwa orientasi akan 

mempengaruhi perilaku pemrosesan informasi dan perilaku lain yang terjadi 

pada perusahaan yang berorientasi pada pasar.  

Seperti dikemukakan Marihot (2002:195), bahwa “kinerja merupakan 

hasil kerja yang dihasilkan oleh tenaga kerja atau perilaku nyata yang 

ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi”.  Jadi kinerja merupakan 

kontribusi ataupun sumbangan yang diberikan oleh tenaga kerja kepada 

perusahaan sebagai usaha untuk mencapai tujuan perusahaan.  Kinerja nantinya 

akan dinilai secara kualitatif dan kuantitatif oleh atasan langsung.  Penilaian 

kinerja merupakan upaya monitoring kesenjangan antara standard kinerja yang 

diharapkan dengan aktual kinerja yang ditunjukan dan berfungsi sebagai tolak 

ukur proses penilaian formal atas hasil kerja karyawan yang dilakukan penilai.  

Banyak pertanyaan yang hingga saat ini mempertanyakan apakah orang-

orang yang senang dengan pekerjaan mereka dapat memunculkan dan 

menunjukan kinerja yang terus berkembang.  Hasil uji dari para peneliti 

mengungkapkan bahwa “pekerja yang bahagia adalah seorang pekerja yang 

produktif”.  Salah satu pentingya pengelolaan sumber daya manusia dalam 

suatu perusahaan adalah meningkatkan kinerja karyawan.  

Sehubungan dengan paparan berbagai isu dan perdebatan serta temuan 

studi-studi yang telah dilakukan makan perlu kiranya dilakkan penelitian 

tentang pengaruh orientasi pembelajaran terhadap kinerja. Penelitian ini 
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dilakukan di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto.  Dapoer Pandan Wangi Sunda 

Resto adalah salah satu restoran sunda yang berdiri di Bandung, tepatnya berada 

di Jalan Patuha No. 38, Talagabodas, Bandung dan salah satu pendukung jasa 

kuliner yang bertujuan untuk meningkatkan pendapat asli daerah, menciptakan 

lapangan pekerjaan dan memberikan pelayanan terhadap masyarakat.  Setelah 

penulis melakukan pengamatan langsung dan melakukan wawancara dengan 

pihak Manajer Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto, penulis menemukan salah 

satu pelaksanaan bagaimana orientasi pembelajaran yang dilakukan di Dapoer 

Pandan Wangi Sunda Resto, adalah seperti perusahaan mentransformasikan 

informasi yang diperoleh keseluruhan anggota organisasi sehingga mempunyai 

pemahaman yang sama.  Seperti jika restoran sebelum meluncurkan produk-

produk yang dibuat, perusahaan mengadakan pembelajaran internal terlebih 

dahulu agar seluruh karyawan memahami produk yang akan dijual.  Pelatihan 

ini diprioritaskan kepada karyawan yang secara langsung terlibat didalam 

penjualan produk tersebut atau biasa disebut dengan product knowledge. 

Penulis menemukan adanya beberapa masalah, salah satunya adalah kurang 

optimalnya kinerja yang dihasilkan oleh pramusaji.  Seperti yang didapat dari 

hasil wawancara dengan pihak manajer menyatakan bahwa tidak semua 

pramusaji mempunyai pengalaman dalam bekerja di bidangnya, jadi 

diperlukannya orientasi pembelajaran untuk dapat mengatasi masalah tersebut, 

tetapi tidak semua pramusaji dapat mengikuti pembelajaran tersebut karena 

kurang optimalnya pelaksanaan orientasi pembelajaran yang dilakukan.  

Berikut ini adalah data awal mengenai prestasi kinerja di Dapoer Pandan Wangi 

Sunda Resto Bandung  
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TABEL 1 .1 

Prestasi Kinerja Pramusaji Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

Periode Oktober 2015 – Maret 2016 

No Karyawan 

Aspek Penelitian 
Kredit Point 

Hasil Kerja Sikap Total 
Okt �±
Des 

Jan �± 
Mar 

Okt �±
Des 

Jan �± 
Mar 

Okt –
Des 

Jan - 
Mar  

Okt �±
Des 

Jan �± 
Mar 

1 P1 1. 40 1. 30 1. 60 1. 60 3. 00 2. 90 B C 
2 P2 2. 35 1. 50 2. 20 1. 50 4. 55 3. 00 A B 
3 P3 1. 00 1. 15 1. 70 1. 20 2. 70 2. 35 C D 
4 P4 1. 15 1. 30 1. 55 1. 70 2. 70 3. 00 C B 
5 P5 2. 50 1. 50 2. 30 1. 35 4. 80 2. 85 A C 
6 P6 2. 40 1. 75 2. 24 1. 75 4. 64 3. 50 A B 
7 P7 1. 35 1. 70 1. 35 1. 20 2. 70 2. 90 C C 
8 P8 1. 45 1. 35 1. 35 1. 35 2. 80 2. 70 C C 
9 P9 2. 20 1. 30 1. 08 1. 60 3. 28 2. 90 B C 
10 P10 1. 50 1. 30 1. 50 1. 60 3. 00 2. 90 B C 
11 P11 1. 30 1. 45 1. 70 1. 40 3. 00 2. 85 B C 
12 P12 2. 50 2. 00 2. 30 1. 90 4. 80 3. 90 A B 
13 P13 1. 70 1. 70 1. 30 1. 20 3. 00 2. 90 B C 
14 P14 1. 50 1. 30 1. 50 1. 60 3. 00 2. 90 B C 
15 P15 3. 38 2. 15 2. 50 1. 70 5. 88 3. 85 A B 
16 P16 1. 25 1. 25 1. 25 1. 15 2. 50 2. 40 C C 
17 P17 1. 45 1. 35 1. 35 1. 35 2. 80 2. 70 C C 
18 P18 1. 20 1. 30 2. 00 1. 70 3. 20 3. 00 B B 
19 P19 1. 75 1. 90 1. 75 1. 30 3. 50 3. 20 B B 
20 P20 2. 25 1. 50 2. 30 1. 20 4. 55 2. 70 A C 
21 P21 1. 30 1. 30 1. 40 1. 60 2. 70 2. 90 C C 
22 P22 1. 35 1. 25 1. 35 1. 15 2. 70 2. 40 C D 
23 P23 1. 90 1. 50 1. 20 1. 50 3. 10 3. 00 B B 

Sumber : Human Resources Department Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

Keterangan : 4. 51 �± 6. 00 A = Sangat baik 
   3. 00 �± 4. 50 B = Baik 
   2. 50 �± 2. 99 C = Cukup 
   1. 50 �± 2. 49 D = Kurang 
   0. 05 �± 1. 49 E = Sangat kurang 
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Dari data diatas penulis menduga adanya indikasi bahwa orientasi 

pembelajaran yang dilakukan kurang optimal sehingga tidak menghasilkan 

kinerja karyawan yang berkualitas pula.  Dalam hal ini penulis mendapatkan 

data awal berupa performance evaluation yang dinilai langsung oleh Manajer 

Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto.  

Dari data tersebut terlihat bahwa hanya 39% pramusaji yang mengalami 

peningkatan kinerja selama periode tersebut, dan sebagian besar sebesar 61% 

pramusaji mengalami penurunan kinerja.  Hal ini juga menunjukan bahwa 

kualitas tenaga kerja tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh pihak 

perusahaan baik dari hasil kerja maupun sikap karena nilai rata-rata adalah 

cukup.  Penurunan kinerja ini diduga kurang optimalnya orientasi pembelajaran 

yang dilakukan sehingga pihak perusahaan tidak mendapatkan kinerja yang 

maksimal.  

Penelitian ini dilakukan karena berdasarkan data tersebut penulis 

melihat bahwa di Dapoer Pandan Wangi Resto Bandung terkadang timbul 

permasalahan apakah selama ini karyawan cukup memiliki orientasi 

pembelajaran sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri.  

Penelitian ini selanjutnya dilakukan karena masih belum banyak penelitian yang 

menguji pengaruh orientasi pembelajaran terhadap kinerja, sehingga penelitian 

ini sekaligus dapat memberikan kontribusi dalam masalah pengelolaan 

karyawan dan sebagai topic bahan penelitian Proyek Akhir.  
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Penting untuk segera dilakukan penelitian dalam upaya memecahkan 

masalah tersebut.  Oleh karena itu berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

�M�X�G�X�O���³�3�(�1�*�$�5�8�+���2�5�,�(�1�7�$�6�,���3�(�0�%�(�/�$�-�$�5�$�1���7�(�5�+�$�'�$�3��KINERJA 

�3�5�$�0�8�6�$�-�,���'�,���'�$�3�2�(�5���3�$�1�'�$�1���:�$�1�*�,���5�(�6�7�2�´ 

 

 Rumusan dan Batasan Masalah 

 Rumusan Masalah 

   Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka perumusan 

masalah yang penulis ambil adalah kinerja Pramusaji Dapoer Pandan Wangi 

Sunda Resto Bandung yang kurang optimal dilihat dari performance evaluation 

dengan orientasi pembelajaran di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung 

yang berdampak langsung pada kinerja mereka. Penulis merumuskan topik 

penelitian dan pembatasan masalah yang didasari dengan kinerja Pramusaji yang 

kurang optimal dan perlu dicari tahu sejauh mana orientasi pembelajaran 

berpengaruh kepada kinerja Pramusaji Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

Bandung. 

 

 Batasan Masalah 

     Dalam pembatasan masalah, penulis membatasi masalah hanya kepada 

pengaruh orientasi pembelajaran terhadap kinerja Pramusaji di Dapoer Pandan 

Wangi Sunda Resto Bandung 
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 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah orientasi pembelajaran di Dapoer Pandan Wangi Sunda 

Resto? 

2. Bagaimanakah kinerja pramusaji di Dapoer Panda Wangi Sunda Resto? 

3. Sejauh mana pengaruh orientasi pembelajaran terhadap kinerja pramusaji di 

Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto ?  

 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan permasalahan antara lain: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan orientasi pembelajaran di Dapoer Pandan 

Wangi Sunda Resto.  

2. Untuk mengetahui gambaran kinerja pramusaji di Dapoer Pandan Wangi 

Sunda Resto.  

3. Untuk menguji pengaruh orientasi pembelajaran terhadap kinerja pramusaji 

di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto.  

 

 Metode dan Teknik Penelitian 

 Jenis Penelitian 

Penulis lalu menggunakan hipotesis asosiatif-kausal, menurut Sugiyono 

(2015:38) menyebutkan bahwa asosiatif-kausal diawali dengan kata pengaruh 

atau faktor determinan.  Jadi ada variabel independen (variabel yang 

memperngaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi).   
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 Objek Penelitian 

Penulis dalam Proyek Akhir ini mengambil obyek penelitian di Dapoer Pandan 

Wangi Sunda Resto Bandung yang terletak di Jl.  Patuha Bandung, dan yang 

menjadi responden adalah pihak manajemen dan karyawan restoran tersebut 

 

 Operasionalisasi Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran 

Dalam penelitian ini variabel independen adalah orientasi pembelajaran dan 

variable dependen adalah kinerja.  

a. Orientasi Pembelajaran : Variabel Independen 

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel yang lain.  Orientasi pembelajaran dalam penelitian 

ini adalah variable independen.  Orientasi pembelajaran adalah keinginan 

karyawan Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto yaang ingin selalu belajar 

untuk dapat meningkatkan kemampuan serta keterampilannya dalam 

pekerjaan.  Dalam mengukur variabel ini menggunakan indikator-indikator 

yang diantaranya: ingin selalu belajar metode kerja baru, responsif terhadap 

perubahan,  meningkatkan kompetensi secara terus-menerus dan belajar dari 

pengalaman.  

b. Kinerja : Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel independen.  Kinerja dalam penelitian ini adalah 

variabel dependen. Kinerja karyawan merupakan hal yang bersifat 

individual, karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda.  Dalam mengukur variabel ini menggunakan indikator-
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indikator yang diantaranya:  ketepatan dalam menyelesaikan tugas, tingkat 

presensi, tingkat penguasaan tugas dan tingkat kemampuan untuk dapat 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan tugas.  Selanjutnya kinerja 

seorang karyawan akan dinilai oleh atasan langsung masing-masing 

karyawan.  

Menurut Sugiyono (2005:38), bahwa operasionalisasi variabel 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya.  

Untuk menganalisa data, penulis membuat matriks operasional 

variable Orientasi Pembelajaran (X) yang didasarkan oleh teori dari Anshori 

(2010:105) dan matriks operasional variabel Kinerja (Y) yang didasarkan 

oleh teori dari Mangkunegara (2009:67), yang dijadikan dasar sebuah 

kuesioner dalam pengumpulan data yang dituangkan ke dalam MOV sebagai 

berikut : 
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Tabel 1. 2 

MATRIKS OPERASIONAL VARIABEL  
    

Variable Sub Variable Indikator Skala 

Orientasi  Commitment to 1.  Kemauan Kerja 

Ordinal 

Pembelajaran learning 2.  Kesetiaan Kerja 

(x) # 3.  Kebanggaan Pada Organisasi 

Yusak Anshori Shared Vision / 1.  Kesamaan Tujuan Dalam Organisasi 

 (2010:105) Purpose 2.  Kesepakatan Pada Semua Tingkatan 

  # 3.  Fungsi dan Divisi 

  Open- 1.  Asumsi Bersama 

  Mindedness 2.  Penerimaan Ide-Ide Baru 

  # 3.  Pandangan dan Pengetahuan  

Kinerja Kuantitas 1.  Ketepatan Waktu 
2.  Kecepatan Menyelesaikan Pekerjaan 

Ordinal 

(Y)  3.  Tingkat Produktivitas Kerja 

Mangkunegara Kualitas 1.  Ketelitian dan Kecermatan 

(2009:67)  2.  Kemampuan Menganalisis Data 
3.  Kemampuan Memecahkan Masalah 

    4.  Kemampuan Mengevaluasi Data 

Sumber : Yushak Anshori (2010:105) dan Mangkunegara (2009:67), Diolah 
 

 Metode Penelitian 

   Dalam penelitian ini metode yang dipilih penulis adalah metode penelitian 

kuantitatif.  Seperti yang disebutkan menurut Sugiyono (2012:13) menyebutkan 

�³�P�H�W�R�G�H�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �N�X�D�Q�W�L�W�D�W�L�I�� �G�D�S�D�W�� �G�L�D�U�W�L�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �P�H�W�R�G�H�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �\�D�Q�J��

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

�W�H�O�D�K���G�L�W�H�W�D�S�N�D�Q�´���� 
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 Populasi dan Sampel 

a. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono,2011:80).  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pramusaji 

Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto.  

b. Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.  Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi itu.  

Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan diberlakukan untuk 

populasi. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh. Menurut 

Sugiyono (2012:243) Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena 

jumlah populasi relatif kecil dan pada penelitian ini jumlah populasi tempat 

penulis melakukan penelitian adalah 23 orang yang merupakan pramusaji di 

Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung.  

 

 Sumber Data 

1.  Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan yang 

menggunakan semua metode pengumpulan data original (Kuncoro, 2003).  Data 

ini diperoleh secara langsung dari pramusaji Dapoer Panda Wangi Sunda Resto 

Bandung.  
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2.  Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 

data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Kuncoro, 2003).  

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dokumen-dokumen 

dan catatan statistik dari Dapoer Panda Wangi Sunda Resto Bandung.   Data 

perusahaan meliputi sejarah instansi, visi dan misi instansi, struktur organisasi, 

jumlah karyawan dan hal-hal lain yang terkait.   

 

 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara, antara 

lain:  

a. Metode Kuesioner    

Metode kuesioner yaitu pencarian data dengan menggunakan daftar 

pertanyaan dengan jawaban pilihan yang langsung diberikan kepada 

responden dalam hal ini pramusaji di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

Bandung.  

b. Wawancara 

Sugiyono (2009:231) menyebutkan bahwa wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam.  

Pada proses wawancara, penulis melakukan wawancara kepada Manajer 

Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung. 
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c.  Studi Pustaka  

Metode dengan cara mengumpulkan bahan-bahan tertulis seperti jurnal, 

majalah, buku teks, artikel dan lain-lain yang berhubungan dengan topik 

penelitian.  

 

 Teknik Analisis Data  

1.  Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif dilakukan  dengan mengumpulkan, mengolah dan 

menyajikan data observasi agar pihak lain dapat dengan mudah memperoleh 

gambaran mengenai sifat objek dan data tersebut (Sekaran, 2000).  Analisis 

deskriptif dimaksudkan untuk memberikan penjelasan yang memudahkan dalam 

menginterpretasikan hasil analisis data dan pembahasannya.  Untuk keperluan 

analisis ini, penulis mengumpulkan dan mengolah data yang diperoleh dari 

setiap data dari kuesioner dengan cara setiap jawaban responden diberi skor 

berjenjang dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert menurut Sugiyono 

���������������������D�G�D�O�D�K���³�V�N�D�O�D���O�L�N�H�U�W���G�L�J�X�Q�D�N�D�Q���X�Q�W�X�N���P�H�Q�J�X�N�X�U���V�L�N�D�S�����S�H�Q�G�D�S�D�W�����G�D�Q��

persepsi seseorang atau sekelompok orang tenta�Q�J�� �I�H�Q�R�P�H�Q�D�� �V�R�V�L�D�O�´  Adapun 

urutan jawaban yang akan dicantumkan dalam penelitian ini adalah : 
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TABEL 1.3 
SKALA LIKERT  

 
No Keterangan Skor Nilai 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Ragu-Ragu 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

 Penulis akan menguji data dengan menggunakan koefisien korelasi rank 

spearman.  Penjelasan mengenai analisis korelasi rank spearman menurut Sugiyono 

�����������������������D�G�D�O�D�K���³�.�R�U�H�O�D�V�L���5�D�Q�N���6�S�H�D�U�P�D�Q���G�L�J�X�Q�D�N�D�Q���X�Q�W�X�N���P�H�Q�F�D�U�L���K�X�E�X�Q�J�D�Q��

atau untuk menguji signifikasi hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang 

�G�L�K�X�E�X�Q�J�N�D�Q���E�H�U�E�H�Q�W�X�N���R�U�G�L�Q�D�O�����G�D�Q���V�X�P�E�H�U���G�D�W�D���D�W�D�X���Y�D�U�L�D�E�H�O���W�L�G�D�N���K�D�U�X�V���V�D�P�D�´������

Rumusnya sebagai berikut : 

 

 

 Penulis menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan rank spearman 

untuk menganalisa data dan untuk mengetahui besarnya kuantitas antara hubungan 

2 variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), dalam analisis 

penelitian ini akan diuji dengan bantuan paket perangkat lunak program SPSS 21 

for Windows. 
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 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan untuk penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan yang penulis 

dapatkan selama kuliah menurut ilmu di Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung 

yang bersangkutan dengan ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia.  

2. Kegunaan untuk perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam pengelolaan 

kebijakan perusahaan dalam menangani departemen Sumber Daya Manusia 

khususnya mengenai orientasi pembelajaran terhadap karyawan.  

3. Kegunaan untuk pembaca 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi peneliti 

lainnya untuk mengkaji, meneliti, dan menganalisa masalah yang sama 

dengan metode yang lain baik dari segi jangka waktu, dari data yang 

digunakan maupun dari segi analisisnya.  

 

Penelitian ini merupakan salah satu proses belajar untuk dapat diaplikasikan 

dari teori-teori yang sudah dipelajari dan pengetahuan yang diperoleh selama 

ini yang berhubungan dengan masalah sebenarnya di dalam bidang 

pengelolaan manajemen sumber daya manusia.  
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 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian : 

Berikut data lokasi dimana penulis melakukan penelitian : 

Nama Restoran : Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung 

Alamat  : Jalan Patuha No. 38, Talagabodas, Bandung 

2. Waktu Penelitian : 

Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Maret �± Juni 2016. 

 

 Sistematika Penulisan 

Penulisan Proyek Akhir ini terdiri dari 5 bab, yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Merupakan bab yang berisikan latar belakang permasalahan, 

perumusan dan pembahasan masalah, identifikasai masalah, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian, kegunaan penelitian, lokasi dan 

waktu penulisan serta sistematika penulisan.  

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Merupakan bab yang berisikan landasan teori yang merupakan 

rangkuman berbagai teori yang akan menjadi dasar analisis 

penelitian ini. 

BAB III :  GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tinjauan umum objek dan data mengenai objek 

yang diteliti sesuai dengan identifikasi masalah dan rumusan 

masalah. 
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BAB IV :  ANALISIS PERMASALAHAN 

Menguraikan suatu analisis dari permasalahan yang ada berdasarkan 

pada identifikasi masalah dengan menggunakan data-data yang 

berhasil dikumpulkan. 

BAB V : KESIMPULAN 

Merupakan bab yang berisikan mengenai kesimpulan akhir dari 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan serta pemberian 

rekomendasi#
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

 Orientasi Pembelajaran 

Orientasi pembelajaran menurut Gregory (2004) dalam Ansori 

(2010:102-103), �³�O�H�D�U�Q�L�Q�J�� �R�U�L�H�Q�W�D�W�L�R�Q�� �L�V�� �D�� �F�X�O�W�X�U�H�� �G�R�P�D�L�Q�� �Z�K�H�U�H�� �H�P�S�O�R�\�H�H�V��

�D�J�U�H�H���R�Q���W�K�H���E�D�V�L�F���Y�D�O�X�H���R�I���W�K�H���L�P�S�R�U�W�D�Q�F�H���R�I���O�H�D�U�Q�L�Q�J�´.  Ansori (2010), melihat 

bahwa orientasi pembelajaran adalah suatu budaya dimana karyawan setuju atas 

nilai dasar tentang betapa pentingnya pembelajaran.  Pembelajaran itu sendiri 

berintikan suatu pengetahuan baru yang dapat mempengaruhi perilaku. Gregory 

(2004), mendefinisikan pembelajaran sebagai, the generation of new insight that 

can potentially change behaviour.   

Selanjutnya Gregory (2004) dalam Ansori (2010:103) berpendapat bahwa : 

Learning in organization is fundamentally different from the learning of 
individuals.  Organizations do not have cognitive abilities themselve, so 
many authors have conceptualized learning in organizationz as the sum of 
the individual learning present in organization.  Employee abilities to 
engage in learning-orientation behaviors are influence by the manner in 
�Z�K�L�F�K���W�K�H���I�L�U�P�¶�V���0�D�Q�D�J�H�U���9�L�H�Z���W�K�H�V�H���E�H�K�D�Y�L�R�U�V���� 
 
 

Gregory (2004), membedakan pembelajaran organisasi dan individu, 

karena organisasi tidak memiliki aspek kognitif seperti makhluk hidup, 

sedangkan organisasi merupakan kumpulan makhluk hidup maka dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran organisasi merupakan pembelajaran total dari 

individu dalam organisasi tersebut.  Oleh karena itu di dalam perusahaan 

manajer dapat mempengaruhi perilaku belajar dari karyawan.  Perilaku atau 
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orientasi pembelajaran dari manajer akan mencerminkan perilaku atau orientasi 

pembelajaran dari organisasi.  

Orientasi pembelajaran dalam hal ini adalah sebuah kemampuan dan 

keinginan karyawan yang ingin selalu belajar untuk dapat meningkatkan 

keterampilan dan kemampuannya di dalam organisasi.  Orientasi pembelajaran 

dengan karyawan berfokus pada kinerja yang lebih baik lagi sebagai salah satu 

cara untuk mendapatkan penghargaan dari karyawan lainnya, karena karyawan 

terkadang suka membandingkan kinerja teman-teman yang lainnya dengan 

kinerjanya sendiri, maka dari itu karyawan menginginkan sebuah pengakuan 

dari orang lain untk mendorong dan mengeluarkan upaya yang lebih besar dan 

lebih baik lagi yang kemudian membawa pada kinerja yang lebih tinggi.  

Karyawan yang berorientasi pembelajaran mungkin akan memaksimalkan 

tingkat kesuksesannya karena telah memilih tugasnya sesuai dengan tujuannya.  

Orientasi pembelajaran akan berkembang baik di dalam suatu organisasi 

pembelajaran, dimana organisasi merupakan suatu kumpulan individu belajar.  

Anggota organisasi akan membagi informasi, menciptakan norma dan 

menciptakan organizational memory secara bersama-sama.  

Anshori (2010:102) berpendapat di dalam organisasi yang berorientasi 

pembelajaran akan terjadi proses pengembangan kemampuan yang dilakukan 

secara terus-menerus guna menciptakan masa depan yang lebih baik.  

Pembelajaran merupakan perubahan yang permanen pada pengetahuan individu 

yang didapatkan dari hasil berbagai pelatihan maupun pengalaman George and 

Jones (2002) dalam Anshori (2012:102). Ada tiga poin yang dijelaskan dari 

definisi tersebut: 
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1. Dengan pembelajaran akan datang perubahan. Pengetahuan yang 
diperoleh individu merupakan hasil dari suatu proses pembelajaran yang 
memerlukan waktu tertentu.  Hasil pengetahuan yang diperoleh tersebut 
akan bermanfaat untuk melakukan perubahan 

2. Pengetahuan yang didapat dari pembelajaran akan terus diingat dan 
diimplementasikan dalam waktu yang lama.  

3. Proses pembelajaran memerlukan waktu untuk  mendapatkan berbagai 
pelatihan, pengalaman serta melihat perilaku individu yang lainnya. 
 

Perusahaan yang berorientasi pembelajaran memiliki seperangkat nilai 

yang mempengaruhi keinginannya untuk menciptakan dan menggunakan 

pengetahuan.  Menurut Baker and Sikula (1999) dalam Anshori (2010:103), 

�P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q�� �G�H�I�L�Q�L�V�L�� �³learning orientation is conceptualized as he degree to 

which the organization values knowledge, is open-�P�L�Q�G�H�G�����K�D�V���D���V�K�D�U�H���Y�L�V�L�R�Q�´������

Definisi dari Baker and Sikula (1999) dalam Anshori (2010:103) merujuk pada 

tiga dimensi penting yaitu pengetahuan tentang nilai organnisasi, pikiran terbuka 

dan menyebarkan visinya.  Sedangkan Lee and Tsai (2005) dalam Anshori 

�������������������������P�H�Q�\�D�W�D�N�D�Q���G�H�I�L�Q�L�V�L���G�D�U�L�����³learning orientation is a mechanism that  

effect a  firms ability to challenge the old assumption and facilities new 

�W�H�F�K�Q�L�T�X�H�V�� �D�Q�G�� �P�H�W�K�R�G�R�O�R�J�L�H�V�´���� Ini berarti orientasi pembelajaran dilihat 

sebagai suatu mekanisme yang mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 

menentang nilai-nilai lama terhadap pembelajaran dan memfasilitasi teknik dan 

metodologi baru.  Definisi ini secara tidak langsung menjurus pada revolusi 

pemikiran dalam organsasi.  

Orientasi pembelajaran akan meingkatkan kinerja dan membuat 

karyawan menjadi lebih efektif. Seperti yang disampaikan Baker and Sikula 

(1999) dan Martinette (2006) dalam Anshori (2010:105) terdapat tiga nilai 

penting yang membentuk orientasi pembelajaran, yaitu : 
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1. Komitmen untuk belajar nilai-nilai fundamental yang dianut dalam 
pembelajaran melalui organisasi akan mempengaruhi apakah organisasi 
mempertahankan budaya belajar atau tidak.  Organisasi yang menempatkan 
nilai yang tinggi terhadap belajar akan memiliki komitmen yang kuat untuk 
belajar.  Komitmen terwujud apabila ada dukungan yang kuat dari semua 
anggota organisasi termasuk pihak manajemen.  

2. Terbuka terhadap pemikiran baru. Organisasi yang berorientasi 
pembelajaran terbuka untuk mendapatkan pengetahuan baru, selalu 
mempertanyakan apa yang dipelajari dan diketahui serta mau belajar dari 
pengalaman masa lalu.  

3. Visi bersama, berbeda dengan komitmen terhadap pemikiran baru yang 
mempengaruhi pada intensitas belajar, visi bersama memiliki peran penting 
dalam belajar proaktif.  Tanpa adanya visi bersama, individu mungkin tidak 
tahu apa yang menjadi harapan organisasi dan hasil apa yang ingin dicapai 
dalam belajar.  
 
 
�³�3�L�P�S�L�Q�D�Q�� �W�L�G�D�N�� �E�R�O�H�K�� �P�H�P�D�Q�G�D�Q�J�� �E�D�Z�D�K�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �S�H�F�X�Q�G�D�Q�J�� �W�H�W�D�S�L��

�S�H�Q�H�P�X���S�R�W�H�Q�V�L�D�O�´�����5�L�D�Q�L���G�D�Q���)�D�M�D�U�L�\ati, 2009).  Penelitian tersebut menemukan 

bahwa, karyawan yang relatif rendah dalam kinerja akan menjadi efektif apabila 

dimotivasi dan diberdayakan melalui orientasi pembelajaran untuk bekerja 

cerdas dan keras.  Pembelajaran karyawan adalah langkah efektif dalam 

pembelajaran dalam sebuah organisasi.  

#
 Kinerja  

 Kinerja Sumber daya manusia merupakan prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang.  Mangkunegara (2009:67) 

menjelaskan kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  Sasaran utama manajemen 

sumber daya manusia adalah menciptakan sistem pemberdayaan personil yang 

dapat menampilkan kinerja produktif.   
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    Selanjutnya, Mangkunegara (2009) menyatakan ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi kinerja yang diantaranya adalah: 

 

1) Motivasi, merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, 
merangsang atau menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu atau 
kegiatan yang dilakukannya sehingga ia dapat mencapai tujuannya.  

2) Pendidikan dan Pelatihan, adalah proses sistematis untuk meningkatkan, 
mengembangkan, dan membentuk pegawai dimana pegawai 
mempelajari pengetahuan, keterampilan, kemampuan atau perilaku 
terhadap tujuan pribadi dan organisasi sehingga tercipta sumber daya 
manusia yang berkualitas.  

3) Pengalaman, pada dasarnya orang yang berpengalaman dalam bekerja 
memiliki kemampuan kerja yang lebih baik dari orang yang baru saja 
memasuki dunia kerja, karena orang tersebut telah belajar dari kegiatan-
kegiatan dan permasalahan yang timbul dalam kerjaannya sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya.  

4) Teknologi, pengetahuan akan sebuah terknologi yang modern pada 
dasarnya dapat menghasilkan sebuah kinerja yang lebih banyak 
dibandingkan penggunaan peralatan tradisional.  
 
 

a. Penilaian Kinerja 

   Tujuan utama penilaian kerja adalah menciptakan gambaran yang akurat 

dan tepat tentang prestasi kerja individu sehingga dapat meningkatkan kinerja 

organisasi melalui peningkatan kinerja sumber daya manusianya.  Hasibuan 

(2007:89) menjelaskan : 

 

a. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk promosi, 
demosi, pemberhentian dan penetapan besarnya balas jasa.  

b. Untuk mengukur prestasi kerja yaitu sejauh mana karyawan mampu 
mengerjakan pekerjaannya.  

c. Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas seluruh kegiatan dalam 
organisasi.  

d. Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan pelatihan bagi 
karyawan.  

e. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan.  
f. Sebagai  tolak ukur melihat kemampuan karyawan.  
g. Sebagai criteria dalam menentukan seleksi dan penempatan karyawan.  
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b. Faktor -faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, menurut 

Simanjuntak (2011:11) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah:  

1. Faktor Individu/Kompensasi Individu, adalah kemapuan dan 
keterampilan melakukan kerja.  Kompensasi setiap orang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, kemampuan dan 
keterampilan kerja, keahlian, kebutuhan, tanggung jawab, latar 
belakang, dan etos kerja.  

2. Faktor Dukungan Organisasi, adalah kondisi dan syarat kerja setiap 
seseorang juga tergantung pada dukungan organisasi dalam bentuk 
perorganisasian, penyediaan sarana dan prasarana kerja, kenyamanan 
lingkungan kerja, serta kondisi dan syarat kerja.  Perorganisasian 
yang dimaksud disini adalah untuk memberikan kejelasan bagi setiap 
unit kerja dan setiap orang tentang sasaran tersebut.  Sedangkan 
penyediaan sarana dan alat kerja langsung mempengaruhi kinerja 
setiap orang, penggunaan peralatan dan teknologi maju sekarang ini 
bukan saja dimaksudkan untuk meningkatkan  kinerja, akan tetapi 
juga dipandang untuk memberikan kemudahan dan kenyamanan 
kerja.  
 
 

c. Pengaruh Orientasi Pembelajaran Terhadap Kinerja 
 

Perusahaan yang berorientasi pembelajaran mengalami perkembangan 

pengetahuan baru dan pemahaman baru yang secara potensial akan 

mempengaruhi perilaku organisasi. Oleh karena itu, orientasi pembelajaran 

penting untuk mencapai sasaran dan perbaikan. Baker and Sikula (1999) dalam 

Anshori (2010:111) dalam penelitiannya menyatakan bahwa orientasi 

pembelajaran akan berpengaruh pada perilaku pemrosesan informasi dan 

perilaku lain yang terjadi di dalam perusahaan yang pada akhirnya 

mempengaruhi kinerja perusahaan tersebut. 

Adanya hubungan orientasi pembelajaran dengan kinerja perusahaan 

didasarkan pada pendapat Martinette (2006) dalam Anshori (2010:111-112) : 
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Learning orientation has a positive and significant impact on business 
performance. Learning provides the opportunity for decision to be made with an 
understanding of the myriad of variables and relationships with processes and 
the market that set the stagefor making correct customer value, creating choice 
that leads to desirable business performance. 

 

Martinette (2006), menekankan bahwa dengan orientasi pembelajaran 

perusahaan akan mendapatkan peluang atas keputusan yang dibuat sehingga 

dapat menciptakan nilai konsumen dan akhirnya dapat mencapai kinerja yang 

diinginkan. Orientasi pembelajaran mempermudah perusahaan untuk membuat 

keputusan pasar yang lebih tepat sehingga akan memberikan dampak pada 

kinerja perusahaan. Sedangkan Baker and Sikula (1999) dalam Anshori 

(2010:112), mengatakan : 

There isapositive relationship between an organization's learning 
orientation and its overallperformance. There is a positive relationship between 
an organization's learning orientation and its change in relative market share. 
There is a positive relationship between an organization's learning orientation 
and its newproduct. 

 

Baker and Sikula (1999) dalam Anshori (2010:112), berpendapat 

orientasi pembelajaran akan meningkatkan pangsa pasar perusahaan. Jika 

pangsa pasar meningkat maka kinerja perusahaan akan meningkat pula. 

Orientasi pembelajaran dapat meningkatkan pangsa pasar jika keberadaannya 

mampu menyerap apa yang diinginkan konsumen dan merubah informasi 

menjadi keputusan yang berbasis pada keinginan konsumen. Jika hal ini terjadi 

maka loyalitas konsumen akan meningkat, sehingga penjualan dan laba juga 

meningkat. Hubungan antara orientasi pembelajaran dengan kinerja juga 

didasarkan pada beberapa pendapat, antara lain: Lee and Tsai (2005) dalam 

�$�Q�V�K�R�U�L�������������������������D�G�D�O�D�K�����³the degree oflearning orientation will significantly 



!" #
#

impact on business performance. Demikian juga Baker and Sikula (1999) dalam 

Anshori (2010:113), an indirect erect of learning orientation on organizational 

�3�H�U�I�R�U�P�D�Q�F�H���R�F�F�X�U�V���W�K�U�R�X�J�K���S�U�R�G�X�F�W���L�Q�Q�R�Y�D�W�L�R�Q�´�� 

Kajian empiris lainnya juga disampaikan oleh Baker and Sikula (1999) 

�G�D�O�D�P���$�Q�V�K�R�U�L���������������������������³an organization's financial performance will be a 

�G�L�U�H�F�W�� �I�X�Q�F�W�L�R�Q�� �R�I�� �L�W�V�� �O�H�D�U�Q�L�Q�J�� �R�U�L�H�Q�W�D�W�L�R�Q�´. Masih dengan Baker and Sinkula 

���������������� �³a direct effect ofmarket orientation on organizational performance 

�R�F�F�X�U�V���W�K�U�R�X�J�K���S�U�R�G�X�F�W���L�Q�Q�R�Y�D�W�L�R�Q�´�� Sedangkan menurut Mavondo et al. (2005), 

�³�(�I�I�R�U�W���W�R���D�V�V�R�F�L�D�W�H�G���D���O�H�D�U�Q�L�Q�J���R�U�L�H�Q�W�D�W�L�R�Q���Z�L�W�K���S�H�U�I�R�U�P�D�Q�F�H���J�H�Q�H�U�D�O�O�\���L�Q�G�L�F�D�W�H��

that organizations with higher levels of learning orientation generally 

outperform their rival, particularly in turbulent and intensely competitive 

environmen�W�´. Mavondo et al. (2005) melihat konsekuensi dari orientasi 

pembelajaran adalah pada kemampuan perusahaan dibanding pesaing. Dengan 

orientasi pembelajaran akan membuat perusahaan menjadi lebih baik ketimbang 

pesaing, khususnya pada kondisi lingkungan persaingan yang tinggi. Pada posisi 

ini orientasi pembelajaran berfungsi sebagai penentu keunggulan bersaing. 

Dengan tingginya keunggulan bersaing yang disebabkan oleh orientasi 

pembelajaran maka kinerja perusahaan juga meningkat. Untuk pola hubungan 

orientasi pembelajaran dengan kinerja, memiliki pola yang bervariasi. 
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 Hubungan antara Orientasi Pembelajaran dengan Kinerja Karyawan  

Karyawan yang berorientasi belajar akan memliki kemampuan 

menggunakan strategi yang diaturnya sendiri (misalnya, instruksi pemakaian 

strategi yang berorientasi solusi, pengecekan mandiri) yang membantu 

mengembangkan ketrampilan dan pengetahuan karyawan, yang sangat 

mendukung pada kinerja yang lebih baik. Orientasi pembelajaran mendorong 

karyawan untuk bekerja keras, karena karyawan menikmati pekerjaannya, 

kemudian membawa kepada kinerja yang lebih tinggi, karyawan dengan 

orientasi pembelajaran tinggi cenderung mengadaptasi respon-respon pada 

situasi kerja dan kemudian berprestasi pada tingkat yang lebih tinggi (Kohli et 

al, 1998). 

 

 Kerangka Pemikiran  

Agar penelitian dapat terarah dengan baik sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan, maka diperlukan sebuah kerangka yang dengan jelas menunjukkan 

arah penelitian.  Penulis mencoba menyusun kerangka pemikiran secara 

skematis dapat dilihat pada gambar kerangka pemikiran yang menjelaskan 

variabel orientasi pembelajaran mempengaruhi kinerja karyawan secara 

langsung#

Menurut Sugiyono (2011:60) mengemukakan bahwa  

kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang 
penting jadi dengan demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah 
pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah 
pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran 
atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

Orientasi pembelajaran berpengaruh langsung terhadap kinerja 

karyawan, juga bisa berhubungan secara tidak langsung dengan kinerja.  
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BAB III  

GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN  

 

 Tinjauan Objek Penelitian 

 Sejarah Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

Pandan Wangi berdiri pada tahun 2005, berlokasi di tanah seluas 300 m2 

yang terletak di Jl. Srimahi 42 Bandung. Awal berdirinya, pendiri berkeinginan 

agar Pandan Wangi memberikan sumbangsih terhadap budaya Jawa Barat 

dengan menjadi pioneer dalam menyediakan menu khas Sunda yang unik serta 

dapat diterima oleh semua orang tanpa melihat ras, agama dan suku 

Karena kapasitas yang sudah tidak memadai, pada tahun 2011, Restoran 

Pandan Wangi pindah ke lokasi baru dengan luas tanah 1000 m2 yang terletak 

di Jl. Patuha 38 Bandung, dan mengubah namanya menjadi Dapoer Pandan 

Wangi Sunda Resto. 

Kualitas dan rasa adalah ornamen terpenting yang diberikan oleh Dapoer 

Pandan Wangi Sunda Resto. Seiring dengan berjalannya waktu, Dapoer Pandan 

Wangi Sunda Resto terus berusaha meningkatkan mutu jasa pelayanan sehingga 

Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto dapat memberikan suasana tradisional 

Sunda yang nyaman. Diharapkan dengan demikian konsumen dapat merasa 

betah berada di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto dan ingin berkunjung 

kembali. 
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Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto memiliki arti logo yang adalah 

tulisan berwarna coklat dengan ornamen Daun Pandan. Warna Coklat 

merupakan warna kayu bambu dan alang-alang yang mewakili tradisi Sunda. 

Daun Pandan merupakan daun yang memiliki keharuman khas yang banyak 

dijumpai di tanah Sunda. 

Diharapkan Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto menjadi Rumah 

Makan/Restoran yang senantiasa dapat mempertahankan, mengharumkan dan 

melestarikan tradisi Sunda. 

 

 Visi dan Misi 

Visi : 

Menjadi Rumah Makan khas Sunda yang diminati oleh orang-orang di 

Indonesia dan selalu memberikan yang terbaik dalam rasa, pelayanan, 

kebersihan dan suasana bagi setiap pembeli tanpa menandang ras, 

agama, usia dan penampilan` 

Misi : 

a. Konsisten dalam menerapkan Sistem Manajemen Mutu 

b. Menyediakan menu-menu halal yang dapat dinikmati semua orang 

tanpa memadang suku, ras dan usia. 

c. Memberikan pelayanan yang konsisten untuk semua orang tanpa 

memandan suku, ras, usia dan penampilan. 

d. Selalu menggunakan bahan-bahan yang segar dan berkualitas. 
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e. Ikut meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan Sumber Daya 

Manusia yang ada di dalamnya. 

f. Ikut meningkatkan kesejahteraan Sumber Daya Manusia yang ada di 

dalamnya 

 

 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan bagian yang paling penting untuk 

mencapai tujuan dari perusahaan yang didukung oleh tiap-tiap departemen. 

Setiap pegawai mempunyai tanggung jawab sebagaimana kepala di setiap 

departemen. Oleh sebab itu, akan lebih efektif dan lebih fokus. Dibawah ini 

adalah gambar struktur organisasi Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung 

: 
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Berikut adalah susunan organisasi pramusaji di Dapoer Pandan Wangi 

Sunda Resto yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu Cashier, Taking  Order   dan 

Waiter/Waitress yang akan di jelaskan menurut posisi, jumlah dan persentase. 

 
TABEL 3.1 

JUMLAH DAN PO SISI PRAMUSAJI  
 
 

    
 
 

 
 
Sumber : Human Resources Departemen Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung 
 
  

    Tabel 3.1 menunjukan bahwa sebanyak 2 orang (9%) sebagai cashier, 6 

orang  (26%) sebagai taking order, sedangkan 15 orang (65%) sebagai 

waiter/waitress. 

 

 Tinjauan Data Penelitian 

 Karakteristik Responden 

       Penulis mengambil sampel jenuh yaitu seluruh populasi pramusaji 

Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung sebagai sumber data. Kuesioner 

disebarkan kepada 23 orang pramusaji. Karakteristik responden dibagi dalam 6 

kategori yaitu jenis kelamin, usia, status kepegawaian, lama bekerja, latar 

belakang pendidikan dan berdasarkan pernah bekerja sebagai pramusaji di 

tempat lain. Data ini akan disajikan dalam kategori, jumlah dan persentasi. 

 

 

No Posisi Jumlah 
Karyawan % 

1 Cashier 2 9 

2 Taking Order 6 26 
3 Waiter/s 15 65 

Total 23 100 
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a. Berdasarkan  Jenis Kelamin 

       Berikut adalah profil responden di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

berdasarkan jenis kelamin untuk mengetahui berapa jumlah pramusaji laki-laki 

dan pramusaji perempuan yang akan dijelaskan menurut jenis kelamin, jumlah 

dan persentase. 

     TABEL 3.2#

PROFIL RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN  

No Jenis Kelamin Jumlah % 

1 Laki-laki 15 65 

2 Perempuan 8 35 

Total 23 100 
Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner 

 
            Tabel 3.2 menunjukan bahwa pramusaji di Dapoer Pandan Wangi Sunda 

Resto Bandung didominasi oleh laki-laki sebanyak 15 orang (65%), sedangkan  

perempuan sebanyak 8 orang (35%).  

 

b. Berdasarkan Usia 

 Berikut adalah profil responden di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

berdasarkan usia untuk mengetahui usia pramusaji yang paling banyak berada di 

rentang usia berapa  yang akan dijelaskan menurut usia, jumlah dan persentase. 
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       TABEL 3.3 
PROFIL RESPONDEN BERDASARKAN USIA  

 
No Usia Jumlah % 

1 < 21 4 17 

2 21 �± 30 17 74 

3 31 �± 40 2 9 

4 >  40 0 0 

Total 23 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner 

 
     Tabel 3.3 menunjukan bahwa sebanyak 4 orang (17%) pramusaji di 

Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung berusia kurang dari 21 tahun, 

rentang 21 �± 30 tahun sebanyak 17 orang (74%), rentang 31 �± 40 tahun sebanyak 

2 orang (9%), sedangkan lebih dari 40 tahun tidak ada (0%). 

 

c. Berdasarkan  Status Kepegawaian 

     Berikut adalah profil responden di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

berdasarkan status kepegawaian untuk mengetahui berapa jumlah pramusaji 

yang menjabat sebagai karyawan, magang atau lainnya yang akan dijelaskan 

menurut status kepegawaian, jumlah dan persentase. 

           TABEL 3.4 
          PROFIL RESPONDEN BERDASARKAN STATUS KEPEGAWAIA N 

 

No 
Status 

Kepegawaian Jumlah % 

1 Karyawan 17 74 

2 Magang 6 26 

3 Lainnya 0 0 

Total 23 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner 
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    Tabel 3.4 menunjukan bahwa sebagian besar pramusaji di Dapoer Pandan 

Wangi Sunda Resto Bandung berstatus sebagai karyawan sebanyak 17 orang 

(74%), sedangkan 6 orang (24%) berstatus magang. 

 

d. Berdasarkan Lama Bekerja 

     Berikut adalah profil responden di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

berdasarkan lama bekerja untuk mengetahui berapa lama masa kerja pramusaji 

karena semakin lama masa kerjanya maka pramusaji akan semakin 

berpengalaman di bidangnya yang akan dijelaskan menurut lama bekerja, jumlah 

dan persentase. 

          TABEL 3.5 
PROFIL RESPONDEN BERDASARKAN LAMA  BEKERJA  

 
No Masa Kerja Jumlah % 

1 < 1 Tahun 5 22 

2 2-5 Tahun 15 65 

3 > 5 Tahun 3 13 

Total 23 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner 

 
     Tabel 3.5 menunjukan bahwa sebanyak 5 orang (22%) pramusaji di 

Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung telah bekerja kurang dari 1 tahun, 

sebanyak 15 orang (65%) bekerja 2 �± 5 tahun, sedangkan 3 orang (13%) telah 

bekerja lebih dari 5 tahun. 
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e. Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 

     Berikut adalah profil responden di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

berdasarkan latar belakang pendidikan untuk mengetahui tingkat pendidikan 

terakhir pramusaji yang bekerja yang akan dijelaskan menurut latar belakang 

pendidikan, jumlah dan persentase. 

                   TABEL 3.6 
 PROFIL RESPONDEN BERDASARKAN LATAR  BELAK ANG 

PENDIDIKAN  
 

No 
Latar Belakang 

Pendidikan Jumlah % 

1 SMA/SMK/Sederajat 8 35 

2 D1 / D2 10 43 

3 D3 / D4 5 22 

4 S1 0 0 

Total 23 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner 

 
     Tabel 3.6 menunjukan latar belakang pendidikan pramusaji di Dapoer 

Pandan Wangi Sunda Resto Bandung sebanyak 8 orang (35%) memiliki latar 

belakang pendidikan SMA/SMK/Sederajat, sebanyak 10 orang (43%) memiliki 

latar belakang pendidikan D1 / D2, sebanyak 5 orang (22%) memiliki latar 

belakang pendidikan D3 / D4, sedangkan yang memiliki latar pendidikan S1 

tidak ada (0%). 
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f. Berdasarkan Pernah Bekerja Sebagai Pramusaji Di Tempat Lain 

      Berikut adalah profil responden di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

berdasarkan pernah bekerja sebagai pramusaji di tempat lain untuk mengetahui 

apakah sebelumnya pernah bekerja sebagai pramusaji di tempat lain yang akan 

dijelaskan menurut pernah bekerja sebagai pramusaji, jumlah dan persentase. 

               TABEL 3.7 
PROFIL RESPONDEN BERDASARKAN PERNAH  BEKERJA SEBAGAI 

PRAMUSAJI DI TEMPAT LAIN  
 

No 
Pernah Bekerja 

Sebagai Pramusaji Jumlah % 

1 < 1 tahun 12 52 

2 2-5 Tahun 10 44 

3 > 5 Tahun 1 4 

Total 23 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner 

 
      Tabel 3.7 menunjukan bahwa pramusaji di Dapoer Pandan Wangi Sunda 

Resto Bandung sebelumnya pernah bekerja sebagai pramusaji di tampat lain 

sebanyak 12 orang (52%) selama kurang dari 1 tahun, sebanyak 10 orang (44%) 

selama 2 �± 5 tahun, sedangkan sebanyak 1 orang (4%) selama lebih dari 5 tahun. 

#

C. Tinjauan Data Mengenai Orientasi Pembelajaran di Dapoer Pandan 

Wangi Sunda Resto  

 Penulis akan menggambarkan sejauh mana penerapan orintasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh pramusaji yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan, hal ini dapat dilihat dari jawaban kuesioner yang telah diisi 

responden. 
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 Dalam analisis ini akan disajikan informasi dalam bentuk tabel dan 

keterangan mengenai kategori jawaban, frekuensi, dan presentasenya. Kuesioner 

bersifat kualitatif sehingga perlu diberikan ciri kuantitas dengan membuat skala. 

Pengukuran hasil dilakukan dengan format jawaban tipe Likert yang 

menggunakan skala jawaban lima tingkat terdiri dari sangat tidak setuju, tidak 

setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat setuju.  

 Jawaban digolongkan ke dalam lima kategori jawaban, kemudian diberi 

nilai skor sebagai berikut:  

i. Jawaban sangat tidak setuju diberi nilai skor 1 (satu)  

ii.  Jawaban tidak setuju diberi nilai skor 2 (dua)  

iii.  Jawaban netral diberi nilai skor 3 (tiga)  

iv. Jawaban setuju diberi nilai skor 4 (empat)  

v. Jawaban sangat setuju diberi nilai skor 5 (lima)  

Berikut adalah jawaban dari setiap indikator tersebut: 

 

a.  Commitment to Learning 

      Dalam sub-variable commitment to learning terdapat tiga indikator yang 

mengindikasikan sub-variable ini yaitu : 

 
1. Kemauan Kerja 

      Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai kemauan 

kerja dari pernyataan mempelajari metode kerja yang baru bagi karyawan 

merupakan hal yang penting, yang telah diolah menggunakan SPSS 21. 
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TABEL 3.8 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KEMAUAN KERJA  

 
 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

Sangat tidak setuju 1 4,3 4,3 4,3 

Tidak Setuju 10 43,5 43,5 47,8 

Netral 11 47,8 47,8 95,7 

Setuju 1 4,3 4,3 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
  Tabel 3.8 menunjukan penilaian indikator kemauan kerja dari responden 

sebanyak 1 orang (4,3%) menjawab sangat tidak setuju, 10 orang (43,5%) 

menjawab tidak setuju, 11 orang (47,8%) menjawab netral, sedangkan 1 orang 

(4,3%) menjawab setuju. 

 
2. Kesetiaan Kerja 

  Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai kesetiaan 

kerja dari pernyataan sebagai seorang karyawan saya menghabiskan lebih banyak 

waktu dan tenaga untuk pekerjaan, yang telah diolah menggunakan SPSS 21. 

 
    TABEL 3.9 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KESETIAAN KERJA  
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 4,3 4,3 4,3 

Netral 8 34,8 34,8 39,1 

Setuju 11 47,8 47,8 87,0 

Sangat setuju 3 13,0 13,0 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 
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 Tabel 3.9 menunjukan penilaian indikator kesetiaan kerja dari responden 

sebanyak 1 orang (4,3%) menjawab tidak setuju, 8 orang (34,8%) menjawab netral, 

11 orang (47,8%) menjawab setuju, sedangkan 3 orang (13%) menjawab sangat 

setuju.  

 
3. Kebanggaan Pada Organisasi 

      Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai kebanggaan 

pada organisasi dari pernyataan karyawan yang baik bangga akan profesi dan 

tempat kerjanya saat ini, yang telah diolah menggunakan SPSS 21. 

 
TABEL 3.10 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KEBANGGAAN PADA 
ORGANISASI  

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat tidak setuju 4 17,4 17,4 17,4 

Tidak Setuju 15 65,2 65,2 82,6 

Netral 4 17,4 17,4 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
 Tabel 3.10 menunjukan penilaian indikator kebanggaan pada organisasi dari 

responden sebanyak 4 orang (17,4%) menjawab sangat tidak setuju 15 orang 

(65,2%) menjawab tidak setuju, sedangkan 4 orang (17,4%) menjawab netral. 

 
b. Shared Vision / Purpose 

   Dalam sub-variable commitment to learning terdapat tiga indikator yang 

mengindikasikan sub-variable ini yaitu : 
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1. Kesamaan Tujuan Dalam Organisasi 

Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai kesamaan 

tujuan dalam organisasi dari pernyataan sering kali pemikiran karyawan diterima 

dengan baik oleh perusahaan guna meningkatkan kesamaan tujuan dalam 

organisasi, yang telah diolah menggunakan SPSS 21. 

 
TABEL 3.11 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KESAMAAN TUJUAN DALAM 
ORGANISASI  

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat tidak setuju 4 17,4 17,4 17,4 

Tidak Setuju 12 52,2 52,2 69,6 

Netral 6 26,1 26,1 95,7 

Setuju 1 4,3 4,3 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
    Tabel 3.11 menunjukan penilaian indikator kesamaan tujuan dalam 

organisasi dari responden sebanyak 4 orang (17,4%) menjawab sangat tidak 

setuju, 12 orang (52,2%) menjawab tidak setuju, 6 orang (26,1%) menjawab 

netral, sedangkan 1 orang (4,3%) menjawab setuju.  

 
2. Kesepakatan Pada Semua Tingkatan 

           Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai kesepakatan 

pada semua tingkatan dari pernyataan dalam mengambil keputusan semua 

karyawan harus memiliki kesepakatan yang sama, yang telah diolah 

menggunakan SPSS 21. 
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TABEL 3.12 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KE SEPAKATAN PADA 

SEMUA TINGKATAN  
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat tidak setuju 6 26,1 26,1 26,1 

Tidak Setuju 12 52,2 52,2 78,3 

Netral 2 8,7 8,7 87,0 

Setuju 3 13,0 13,0 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
    Tabel 3.12 menunjukan penilaian indikator kesepakatan pada semua 

tingkatan dari responden sebanyak 6 orang (26,1%) menjawab sangat tidak 

setuju, 12 orang (52,2%) menjawab tidak setuju, 2 orang (8,7%) menjawab 

netral, sedangkan 3 orang (13%) menjawab setuju. 

 
3. Fungsi dan Divisi 

           Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai fungsi dan 

divisi dari pernyataan berbagi pengetahuan dan bertanya tentang fungsi dan 

divisi merupakan hal yang penting, yang telah diolah menggunakan SPSS 21. 
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TABEL 3.13 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI FUNGSI DAN DIVISI  

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat tidak setuju 1 4,3 4,3 4,3 

Tidak Setuju 10 43,5 43,5 47,8 

Netral 11 47,8 47,8 95,7 

Setuju 1 4,3 4,3 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

  Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
    Tabel 3.13  menunjukan penilaian indikator fungsi dan divisi dari 

responden sebanyak 1 orang (4,3%) menjawab sangat tidak setuju, 10 orang 

(43,5%) menjawab tidak setuju, 11 orang (47,8) menjawab netral, sedangkan 1 

orang (4,3%) menjawab setuju. 

 
c. Open Mindedness 

    Dalam sub-variable commitment to learning terdapat tiga indikator yang 

mengindikasikan sub-variable ini yaitu : 

 
1. Asumsi Bersama 

    Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai asumsi 

bersama dari pernyataan asumsi bersama setiap karyawan merupakan hal yang 

yang penting, yang telah diolah menggunakan SPSS 21. 
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TABEL 3.14 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI ASUMSI BERSAMA  

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat tidak setuju 4 17,4 17,4 17,4 

Tidak Setuju 15 65,2 65,2 82,6 

Netral 4 17,4 17,4 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
    Tabel 3.14 menunjukan penilaian indikator asumsi bersama dari 

responden sebanyak 4 orang (17,4%) menjawab sangat tidak setuju, 15 orang 

(65,2%) menjawab tidak setuju, sedangkan 4 orang (17,4%) menjawab netral. 

 
2. Penerimaan Ide-Ide Baru 

    Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai penerimaan 

ide-ide baru dari pernyataan memberi ide-ide baru merupakan hal yang penting 

bagi seorang karyawan,#yang telah diolah menggunakan SPSS 21. 

 
TABEL 3.15 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PENERIMAAN IDE -IDE 
BARU 

 

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
      Tabel 3.15 menunjukan penilaian indikator penerimaan ide-ide baru dari 

responden sebanyak 4 orang (17,4%) menjawab sangat tidak setuju, 12 orang 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat tidak setuju 4 17,4 17,4 17,4 
Tidak Setuju 12 52,2 52,2 69,6 

Netral 6 26,1 26,1 95,7 
Setuju 1 4,3 4,3 100,0 
Total 23 100,0 100,0  
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(52,2%) menjawab tidak setuju, 6 orang (26,1%) menjawab netral, sedangkan 1 

orang (4,3%) menjawab setuju. 

 
3. Pandangan dan Pengetahuan 

            Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai pandangan 

dan pengetahuan dari pernyataan pengetahuan yang dimiliki karyawan setelah 

mengikuti pembelajaran akan meningkatkan pengetahuan yg baru,#yang telah 

diolah menggunakan SPSS 21. 

 
TABEL 3.16 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PANDANGAN DAN 
PENGETAHUAN  

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat tidak setuju 6 26,1 26,1 26,1 

Tidak Setuju 12 52,2 52,2 78,3 

Netral 2 8,7 8,7 87,0 

Setuju 3 13,0 13,0 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
        Tabel 3.16 menunjukan penilaian indikator pandangan dan pengetahuan 

dari responden sebanyak 6 orang (26,1%) menjawab sangat tidak setuju, 12 

orang (52,2%) menjawab tidak setuju, 2 orang (8,7%) menjawab netral. 

Sedangkan 3 orang (13%) menjawab setuju. 
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D.  Tinjauan Data Mengenai Kinerja Pramusaji di Dapoer Pandan Wangi 

Sunda Resto Bandung 

     Pada tinjauan data mengenai kinerja pramusaji, terdapat 2 variabel 

dengan 7 indikator yaitu : 

a. Kuantitas 

     Dalam sub-variable kuantitas terdapat tiga indikator yang 

mengindikasikan sub-variable ini yaitu : 

 
1. Ketepatan Waktu 

 Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai ketepatan  

waktu dari pernyataan saya sangat jarang terlambat masuk kerja kecuali jika ada 

keperluan mendesak,#yang telah diolah menggunakan SPSS 21. 

 

TABEL 3.17 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KETEPATAN WAKTU  
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 14 60,9 60,9 60,9 

Netral 9 39,1 39,1 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
Tabel 3.17 menunjukan penilaian indikator ketepatan waktu dari 

responden sebanyak 14 orang (60,9%) menjawab tidak setuju, sedangkan 9 

orang (39,1%) menjawab netral. 
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2. Kecepatan Menyelesaikan Pekerjaan 

Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai kecepatan 

meyelesaikan pekerjaan dari pernyataan Pengetahuan yang dimiliki saya dapat 

mempercepat waktu penyelesaian pekerjaan, yang telah diolah menggunakan SPSS 

21. 

 
           TABEL 3.18 

  TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KECEPATAN 
MENYELESAIKAN PEKERJAAN  

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Netral 7 30,4 30,4 30,4 

Setuju 16 69,6 69,6 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
 Tabel 3.18 menunjukan penilaian indikator kecepatan menyelesaikan 

pekerjaan dari responden  sebanyak 7 orang (30,4%) menjawab netral, sedangkan 

16 orang (69,6%) menjawab setuju. 

 
3. Tingkat Produktivitas Kerja 

Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai tingkat 

produktivitas kerja dari pernyataan dalam keadaan dan situasi apapun, saya siap 

melakukan tugas untuk meningkatkan produktivitas kerja, yang telah diolah 

menggunakan SPSS 21. 
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TABEL 3.19 

TANGGAPAN MENGENAI TINGKAT PR ODUKTIVITAS KERJA  
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 4 17,4 17,4 17,4 

Netral 19 82,6 82,6 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
 Tabel 3.19 menunjukan penilaian indikator tingkat produktivitas kerja dari 

responden sebanyak 4 orang (17,4%) menjawab tidak setuju, sedangkan 19 orang 

(82,6%) menjawab netral. 

 
b. Kualitas 

Dalam sub-variable kuantitas terdapat empat indikator yang 

mengindikasikan sub-variable ini yaitu : 

 
1. Ketelitian dan Kecermatan 

Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai ketelitian dan 

kecermatan dari pernyataan Saya jarang membuat kekeliruan dan kesalahan dalam  

melakukan pekerjaan saya, yang telah diolah menggunakan SPSS 21.   

 
TABEL 3.20 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KETELITIAN  
 DAN KECERMATAN  

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Netral 12 52,2 52,2 52,2 

Setuju 7 30,4 30,4 82,6 

Sangat setuju 4 17,4 17,4 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 
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 Tabel 3.20 menunjukan penilaian indikator ketelitian dan kecermatan dari 

responden sebanyak 12 orang (52,2%) menjawab netral, 7 orang (30,4%) menjawab 

setuju, sedangkan 4 orang (17,4%) menjawab sangat setuju. 

 
2. Kemampuan Menganalisis Data 

Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai kemampuan 

menganalisis data dari pernyataan Pembelajaran yg diberikan dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam menganalisis informasi yg berkenaan dengan bidang 

pekerjaan, yang telah diolah menggunakan SPSS 21.   

 
TABEL 3.21 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KEMAMPUAN  
 MENGANALISIS DATA  

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Netral 7 30,4 30,4 30,4 

Setuju 16 69,6 69,6 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
 Tabel 3.21 menunjukan penilaian indikator kemampuan menganalisis data 

dari responden sebanyak 7 orang (30,4%) menjawab netral sedangkan 16 orang 

(69,6%) menjawab setuju. 

 
3. Kemampuan Memecahkan Masalah 

Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai kemampuan 

memecahkan masalah dari pernyataan saya mampu memecahkan masalah 

sehubungan dengan tugas/pekerjaan saya, yang telah diolah menggunakan SPSS 

21.   

 



!" #
#

TABEL 3.22 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KEMAMPUAN 

MEMECAHKAN MASALAH  
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 4 17,4 17,4 17,4 

Netral 19 82,6 82,6 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
 Tabel 3.22 menunjukan penilaian indikator kemampuan mengevaluasi data 

dari responden sebanyak 4 orang (17,4%) menjawab tidak setuju, sedangkan 19 

orang (82,6%) menjawab netral. 

 
4. Kemampuan Mengevaluasi Data 

Berikut ini adalah hasil olahan kuesioner indikator mengenai kemampuan 

mengevaluasi data dari perntayaan saya terbiasa mengevaluasi hasil pekerjaan 

setiap kali menyelesaikan sebuah pekerjaan, yang telah diolah menggunakan SPSS 

21.   

      TABEL 3.23 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KEMAMPUAN 

MENGEVALUASI DATA  
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Netral 12 52,2 52,2 52,2 

Setuju 7 30,4 30,4 82,6 

Sangat setuju 4 17,4 17,4 100,0 

Total 23 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
 Tabel 3.23 menunjukan penilaian indikator kemampuan mengevaluasi data 

dari responden sebanyak 12 orang (52,2%) menjawab netral, 7 orang (30,4%) 

menjawab setuju, sedangkan 4 orang (17,4%) menjawab sangat setuju. 
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E. Tinjauan Data Mengenai Perbandingan Hasil Kuesioner Orientasi 

Pembelajaran Terhadap Kinerja Pramusaji 

Setelah meninjau lebih lanjut mengenai orientasi pembelajaran dan kinerja 

pramusaji Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung, selanjutnya penulis akan 

memaparkan perbandingan dan pengaruh dari variabel x terhadap y berdasarkan 

hasil kuesioner yang telah dibahas sebelumnya pada sub-bab di atas. Hasilnya dapat 

dilihat pada tabel 3.25 berikut ini : 

TABEL 3.24 
PERBANDINGAN HASIL KUESIONER  ORIENTASI PEMBELAJ ARAN 

TERHADAP KINERJA PRAMUSAJI  
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        Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner oleh Penulis 
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Tabel 3.25 menggambarkan nilai perolehan dari masing-masing responden 

atas kuesioner yang mereka isi. Xtotal merupakan hasil jawaban responden atas 

indikator-indikator variabel x (orientasi pembelajaran), serta Ytotal merupakkan 

hasil jawaban responden atas indikator-indikator variabel y (kinerja pramusaji). 

Pada variabel x, rentang nilai jawaban yang diperoleh oleh responden adalah 

18 sebagai nilai terendah dan 28 sebagai nilai tertinggi. Dimana nilai maksimum  

yang mungkin dicapai adalah 45 yang diperoleh dari mengalikan 9 (jumlah 

indikator pertanyaan) dengan 5 (nilai tertinggi per jawaban) dari hasil ini terlihat 

bahwa persepsi responden terhadap variabel x masih kurang. 

Sedangkan pada variabel y, rentang nilai jawaban yang diperoleh oleh 

responden adalah 20 sebagai nilai terendah dan 26 sebagai nilai tertinggi. Dimana 

nilai maksimum yang mungkin dicapai adalah 35 yang diperoleh dari mengalikan 

9 (jumlah indikator pertanyaan) dengan 5 (nilai tertinggi per jawaban) dari hasil ini 

terlihan bahwa persepsi responden terhadap variabel y masih kurang. 
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BAB IV  

ANALISIS PERMASALAHAN  

 

 Analisis Karakteristik Responden di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

Bandung 

Berdasarkan hasil olahan kuesioner terhadap 23 responden, didapat 

untuk distribusi berdasarkan jenis kelamin, paling banyak adalah jenis kelamin 

laki-laki dengan jumlah 15 orang (65%). Untuk distribusi  berdasarkan usia 

paling banyak adalah berumur 21 �± 30 tahun dengan jumlah 17 orang (74%). 

Untuk distribusi berdasarkan status kepegawaian paling banyak adalah 

responden berstatus karyawan dengan jumlah 17 orang (74%). Untuk distribusi 

responden berdasarkan masa kerja selama 2 �± 5 tahun dengan jumlah 15 orang 

(65%). Untuk distribusi latar belakang pendidikan paling banyak adalah berlatar 

belakang D1 / D2 sebanyak 10 orang (43%). Selanjutnya distribusi responden 

menurut pernah bekerja sebagai pramusaji di tempat lain paling banyak adalah 

di bawah 1 tahun sebanyak 12 orang (52%). 

 

 Analisis Orientasi Pembelajaran di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

Bandung 

Manajemen sumber daya manusia sangat berperan penting untuk 

mengatur jalannya operasional restoran untiuk mencapai tujuan bersama. Oleh 

karena itu karyawan yang merupakan asset dalam sebuah perusahaan seperti 
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restoran harus di kelola dengan baik. Salah satunya orientasi pembelajaran yang 

ada dalam perusahaan. 

Orentasi pembelajaran merupakan keinginan karyawan yang ingin selalu 

belajar untuk dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuannya pada 

perusahaan dan juga karyawan setuju atas nilai-nilai dasar tentang pentingnya 

pembelajaran untuk meningkatkan produktivitas. 

Pada bab ini penulis akan menganalisa identifikasi masalah dalam bab 1 

yaitu mengenai orientasi pembelajaran, kinerja pramusaji dan pengaruh orientasi 

pembelajaran terhadap kinerja pramusaji di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto. 

Yang bertujuan untuk menganalisa kondisi aktual kemudian 

membandingkannya dengan kondisi yang diharapkan dari variabel yang penulis 

teliti. 

Teknik yang akan digunakan oleh penulis adalah Rank Spearman untuk 

mengetahui keterkaitan hubungan kedua variabel. Sedangkan pendekatan mean 

untuk menganalisa masing-masing variabel, nilai dari setiap indikator penulis 

dapatkan dengan aplikasi SPSS 21.0. 

Dalam analisa pengaruh orientasi pembelajaran ini akan membahas 

mengenai tanggapan pramusaji yang menilai setiap indikator variabel penelitian 

dari kuesioner yang telah disebarkan pada tabel 4.1 berkut ini : 
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        TABEL 4.1 

DESKRIPTIF STATISTIK TANGGAPAN PRAMUSAJI MENGENAI 
INDIKATOR PENGARUH ORIENTASI PEMBELAJARAN  

 

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
Tabel 4.1 menunjukan total responden (N), nilai minimum, nilai maksimum 

yang diperoleh dari jawaban responden, mean ato nilai rata-rata, sedangkan 

menurut Kusmayadi (2004:263) standar deviasi (simpangan baku) untuk mengukur 

rata-rata sebaran disekitar mean yaitu seberapa besar nilai pengamatan yang lebih 

besar dari mean berfluktuasi diatas mean dan seberapa besar nilai pengamatan 

berfluktuasi dibawah nilai mean. 

 Total responden yang telah menjawab kuesioner berjumlah 23 orang yang 

merupakan pramusaji Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung. Nilai tertinggi 

dan terendah didapatkan dari setiap indikator variabel orientasi pembelajaran, 

dengan total 9 pertanyaan. 

 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
1.  Kemauan kerja 23 1 4 2,52 ,665 

2.  Kesetiaan Kerja 23 2 5 3,70 ,765 

3.  Kebanggaan Pada Organisasi 23 1 3 2,00 ,603 

4.  Kesamaan Tujuan Dalam Organisasi 23 1 4 2,17 ,778 

5.  Kesepakatan Pada Semua Tingkatan 23 1 4 2,09 ,949 

6.  Fungsi dan Divisi 23 1 4 2,52 ,665 

7.  Asumsi Bersama 23 1 3 2,00 ,603 

8.  Penerimaan Ide-Ide Baru 23 1 4 2,17 ,778 

9.  Pandangan dan Pengetahuan 23 1 4 2,09 ,949 

Valid N (listwise) 23     
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1. Penjelasan Indikator Tabel Deskriptif Statistik Orientasi Pembelajaran 

Dapat terlihat bahwa indikator pengukuran pengaruh budaya menunjukkan 

hasil yang beragam, hal ini dapat dilihat dari keterangan indikator sebagai 

berikut : 

a. Indikator kemauan kerja dari total 23 responden memperoleh nilai beragam 

yaitu dari nilai minimum 1 sampai nilai maksimum 4, dengan nilai rata-rata 

2.52 �\�D�Q�J���W�H�U�P�D�V�X�N���N�D�W�H�J�R�U�L���³�Q�H�W�U�D�O�´�� 

b. Indikator kesetiaan kerja dari total 23 responden memperoleh nilai beragam 

yaitu dari nilai minimum 2 sampai nilai maksimum 5, dengan nilai rata-rata 

3.70 �\�D�Q�J���W�H�U�P�D�V�X�N���N�D�W�H�J�R�U�L���³�V�H�W�X�M�X�´�� 

c. Indikator kebanggaan pada organisasi dari total 23 responden memperoleh 

nilai beragam yaitu dari nilai minimum 1 sampai nilai maksimum 3, dengan 

nilai rata-rata 2.00 yang te�U�P�D�V�X�N���N�D�W�H�J�R�U�L���³�W�L�G�D�N���V�H�W�X�M�X�´�� 

d. Indikator kesamaan tujuan dalam organisasi dari total 23 responden 

memperoleh nilai beragam yaitu dari nilai minimum 1 sampai nilai 

maksimum 4, dengan nilai rata-rata 2,17 yang t�H�U�P�D�V�X�N�� �N�D�W�H�J�R�U�L�� �³�W�L�G�D�N��

�V�H�W�X�M�X�´. 

e. Indikator kesepakatan dalam semua tingkatan dari total 23 responden 

memperoleh nilai beragam yaitu dari nilai minimun 1 sampai nilai 

maksimum 4, dengan nilai rata-�U�D�W�D�� ���������� �\�D�Q�J�� �W�H�U�P�D�V�X�N�� �N�D�W�H�J�R�U�L�� �³�W�L�G�D�N��

setuju� .́ 

f. Indikator fungsi dan divisi dari total 23 responden memperoleh nilai 

beragam yaitu dari nilai minimum 1 sampai nilai maksimum 4, dengan nilai 

rata-rata 2.52 y�D�Q�J���W�H�U�P�D�V�X�N���N�D�W�H�J�R�U�L���³�Q�H�W�U�D�O�´�� 
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g. Indikator asumsi bersama  dari total 23 responden memperoleh nilai 

beragam yaitu dari nilai minimum 1 sampai nilai maksimum 3, dengan nilai 

rata-�U�D�W�D�������������\�D�Q�J���W�H�U�P�D�V�X�N���N�D�W�H�J�R�U�L���³�W�L�G�D�N���V�H�W�X�M�X� .́ 

h. Indikator penerimaan ide-ide baru dari total 23 responden memperoleh nilai 

beragam yaitu dari nilai minimum 1 sampai nilai maksimum 4 dengan rata-

rata 2.17 yang termasuk ka�W�H�J�R�U�L���³�W�L�G�D�N���V�H�W�X�M�X�´�� 

i. Indikator pandangan dan pengetahuan dari total 23 responden memperoleh 

nilai beragam yaitu dari nilai minimum 1 sampai nilai maksimum 4 dengan 

rata-rata 2.10 yang termasuk kat�H�J�R�U�L���³�W�L�G�D�N���V�H�W�X�M�X�´�� 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa terdapat beberapa indikator yang 

termasuk kategori tidak setuju. Indikator dengan nilai rata-rata terendah terdapat 

pada indikator kebanggaan pada organisasi dan indikator asumsi bersama dengan 

nilai rata-rata 2.00. Sedangkan nilai tertinggi terdapat pada indikator kesetiaan kerja 

dengan nilai rata-rata 3.70. Untuk memperjelas, penulis menunjukan dalam bentuk 

tabel debagai berikut : 

 
TABEL 4.2 

DESKRIPTIF STATISTIK VARIABEL ORIENTASI PEMBELAJARAN  
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Orientasi pembelajaran 9 2,00 3,70 2,3622 ,53898 

Valid N (listwise) 9     

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
 Tabel 4.2 menunjukan nlai rata-rata rsponden yaitu 2,36 dan jika 

dopresentasikan nilainya sebesar 47,24% nilai ini di dapat dengan cara nilai mean 

dinagi dengan 5 (skala maksimum) kemudian dibagi seratus. 
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 Agar dapat mengetahui lebih jelas mengenai niai rata-rata orientasi 

pembelajaran di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung dapat dilihat pada 

tabel grafik berikut : 

 
GAMBAR 4.1 

GRAFIK KONTROL ORIENTASI PEMBELAJARAN DI DAPOER 
PANDAN WANGI SUNDA RESTO BANDUNG 

 

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
 Penulis menggunakan grafik control garis gambar 4.1 dikarenakan grafik 

garis memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat menunjukkan hubungan antar nilai 

dengan baik dan mudah dimengerti. 
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 Analisis Kinerja Pramusaji di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

Bandung 

Kinerja pramusaji di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung 

dinalisis berdasarkan tanggapan karyawan yang menilai setiap indikator 

variabel penelitian dari kuesioner yang telah disebarkan pada tabel 4.3 berikut 

ini: 

TABEL 4.3 

 DESKRIPTIF STATISTIK TANGGAPAN RESPONDEN    
MENGENAI INDIKATOR KINERJA PRAMUSAJI  

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
1. Penjelasan Indikator Tabel Deskriptif Statistik Kinerja Pramusaji 

a. Indikator ketepatan waktu dari total 23 responden memperoleh nilai 

beragam yaitu dari nilai minimum 2 dan nilai maksimum 3, dengan nilai 

rata-rata 2.40 yang temasuk �N�D�W�H�J�R�U�L���³�W�L�G�D�N���V�H�W�X�M�X�´. 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation 

1.  Ketepatan Waktu 23 2 3 2,39 ,499 

2.  Kecepatan Menyelesaikan Pekerjaan 23 3 4 3,70 ,470 

3.  Tingkat Produktivitas Kerja 23 2 3 2,83 ,388 

4.  Ketelitian dan Kecermatan 23 3 5 3,65 ,775 

5.  Kemampuan menganalisis Data 23 3 4 3,70 ,470 

6.  Kemampuan Memecahkan Masalah 23 2 3 2,83 ,388 

3.  Kemampuan Mengevaluasi Data 23 3 5 3,65 ,775 

Valid N (listwise) 23     
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b. Indikator kecepatan menyelesaikan pekerjaan dari total 23 responden 

memperoleh nilai beragam yaitu dari nilai minimum 3 dan nilai 

maksimal 4, dengan nilai rata-rata 3.70 �\�D�Q�J���W�H�P�D�V�X�N���N�D�W�H�J�R�U�L���³�V�H�W�X�M�X�´�� 

c. Indikator tingkat produktivitas kerja dari total 23 responden 

memperoleh nilai beragam yaitu dari nilai minimum 2 dan nilai 

maksimal 3, dengan rata-rata 2.83 y�D�Q�J���W�H�U�P�D�V�X�N���N�D�W�H�J�R�U�L���³�Q�H�W�U�D�O�´�� 

d. Indikator ketelitian dan kecermatan dari total 23 responden memperoleh 

nilai beragam yaitu dari nilai minimum 3 dan nilai maksimum 5, dengan 

rata-�U�D�W�D�������������\�D�Q�J���W�H�U�P�D�V�X�N���N�D�W�H�J�R�U�L���³�V�H�W�X�M�X�´. 

e. Indikator kemampuan menganalisis data dari total 23 responden 

memperoleh nilai beragam yaitu dari nilai minimum 3 dan nilai 

maksimum 4, dengan rata-rata 3.70 yang �W�H�U�P�D�V�X�N���N�D�W�H�K�J�R�U�L���³�V�H�W�X�M�X�´�� 

f. Indikator kemampuan memecahkan masalah dari total 23 responden 

memperoleh nilai beragam yaitu dari nilai minimum 2 dan nilai 

maksimum 3, dengan rata-rata 2.83 y�D�Q�J���W�H�U�P�D�V�X�N���N�D�W�H�J�R�U�L���³�Q�H�W�U�D�O�´�� 

g. Indikator kemampuan mengevaluasi data dari total 23 responden 

memperoleh nila beragam yaitu dari nilai minimum 3 dan nilai 

maksimum 5, dengan rata-rata 3.65 �\�D�Q�J���W�H�U�P�D�V�X�N���N�D�W�H�J�R�U�L���³�V�H�W�X�M�X�´�� 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa terdapat indikator yang 

termasuk kategori kurang. Indikator dengan nilai rata-rata terendah terdapat 

pada indikator ketepatan waktu dengan nilai 2.39. 
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Sedangkan nilai tertinggi terdapat pada indikator kecepatan menyelesaikan 

pekerjaan dan indikator kemampuan menganalisis data dengan nilai rata-rata 3.70. 

Beberapa indikator masih dianggap rendah sehingga perlunya acuan untuk 

meningkatkan nilai indikator tersebut. Data yang diketahui sesuai dengan tabel rata-

rata analisa variabel kinerja pramusaji berikut : 

 
TABEL 4.4 

DESKRIPTIF STATISTIK VARIABEL KINERJA PRAMUSAJI  
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kinerja pramusaji 7 2,39 3,70 3,2500 ,55036 

Valid N (listwise) 7     

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21,2016 

 
 Tabel 4.4 menunjukan nilai rata-rata jawaban responden yaitu 3.25 dan jika 

dipresentasikan nilainya sebesar 65% nilai ini didapat dengan cara nilai mean dibagi 

dengan 5 (skala minimum) kemudian dibagi seratus. 

 Agar dapat mengetahui lebih jelas mengenai nilai rata-rata kinerja pramusaji 

di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung dapat dilihat pada tabel grafik 

berikut : 
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GAMBAR 4.2 
GRAFIK KONTROL KINERJA PRAMUSAJI DI DAPOER PANDAN 

WANGI SUNDA RESTO BANDUNG 

 

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
Penulis menggunakan grafik control garis gambar 4.2 dikarenakan grafik 

garis memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat menunjukkan hubungan antar nilai 

dengan baik dan mudah dimengerti. 
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 Analisis Pengaruh Orientasi Pembelajaran terhadap Kinerja Pramusaji di 

Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung 

       Bagian ini akan membahas mengenai hubungan antara orientasi 

pembelajaran dengan kinerja pramusaj. Oleh karena itu diperlukan nilai korelasi, 

nilai tersebut didapatkan dari menghitung jumlah respon terhadap variabel X 

(Pengaruh Orientasi Pembelajaran) dan variabel Y (Kinerja Pramusaji).  

 Penulis menggunakan analisa korelasi Rank Spearman dengan data yang 

telah ada, kemudian diolah melalui aplikasi sistem SPSS versi 21.0, dan hasilnya 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

 
TABEL 4.5 

KOEFISIEN KORELASI ANTARA SUB -VARIABEL ORIENTASI 
PEMBELAJARAN (X) DAN KINERJA PRAMUSAJI (Y)  

 
Correlations 

 
Orientasi 

pembelajaran 
Kinerja 

pramusaji 

Spearman's rho 

Orientasi pembelajaran 

Correlation Coefficient 1,000 ,838**  

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 23 23 

Kinerja pramusaji 

Correlation Coefficient ,838**  1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner Melalui SPSS 21, 2016 

 
Tabel 4.5 menunjukan besar hubungan antara variable X (Orientasi 

Pembelajaran)  dan Y (Kinerja Pramusaji) sebesar 0.838 atau sekitar 83.80% yang 

mempunyai interpretasi koefisien korelasi yang sangat kuat (signifikan).  Hal ini 

menunjukan bahwa adanya hubungan yang sangat kuat antara Orientasi 

Pembelajaran (X) dengan Kinerja Pramusaji (Y) yaitu sebesar 83.80% di Dapoer 
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Pandan Wangi Sunda Resto Bandung, dimana apabila orientasi pembelajaran 

diterapkan secara baik dan optimal maka dapat meningkatkan kinerja pramusaji. 

 
TABEL 4.6 

BESAR HUBUNGAN KOEFISIEN KORELASI  
 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00-0.19 Sangat Rendah 

0.20-0.39 Rendah 

0.40-0.59 Sedang 

0.60-0.79 Kuat 

0.80-1.00 Sangat Kuat 

 

Selanjutnya untuk mengetahui nilai pengaruh yang diberikan orientasi 

pembelajaran terhadap kinerja pramusaji di Dapoer Pandan Wangi Resro Bandung 

maka dapat dilakukan perhitungan koefisien determinasi. Lalu untuk menentukan 

koefisien determinasi, penulis menggunakan rumus di bawah ini : 

 

KP  =  r2 x 100% 

  = (0.838)2  x 100% 

 =  70.22 %  

 

 Dari perhitungan rumus di atas maka didapatlah besarnya pengaruh 

orientasi pembelajaran terhadap kinerja sebesar 70.22%. Sedangkan sisanya 

sebesar 29.78% merupakan nilai pengaruh dari faktor-faktor lain diluar penelitian 

penulis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh penulis serta 

hasil pengolahan data yang di dapatkan dari hasil penelitian dan kemudian 

analisis mengenai orientasi pembelajaran dan kinerja pramusaji budaya 

organisasi di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung. 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, ditemukan bahwa 

orientasi pembelajaran masih memiliki beberapa aspek yang belum 

maksimal yaitu kurangnya rasa bangga pada organisasi sehingga tujuan dari 

perusahaan atau organisasi sulit untuk tercapai dan kurangnya asumsi 

bersama yang menimbulkan dugaan-dugaan yang susah untuk diterima 

secara bersama-sama. Orientasi pembelajaran yang masih belum maksimal 

juga disebabkan kerena rendahnya sebuah kesepakatan pada semua tingkatan 

dan rendahnya pengetahuan yang didapatkan karena tidak semua pramusaji 

mempunyai pengalaman dalam bekerja di bidangnya, dan juga kurang 

optimalnya orientasi pembelajaran yang dilaksanakan karena tidak semua 

pramusaji dapat mengikutinya dikarenakan kondisi restoran yang setiap 

harinya selalu ramai dengan pengunjung sehingga terkadang saat akan 

dilaksanakan orientasi pembelajaran, pramusaji tidak dapat mengikuti 
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orientasi pembelajaran yang akan diberikan. Akan tetapi kesetian pada 

pekerjaan sangat diutamakan oleh sebagian besar pramusaji. 

2. Berdasarkan pengamatan penulis yang berkaitan dengan kinerja pramusaji 

ditemukan bahwa kinerja pramusaji baru sampai taraf netral. Berdasarkan 

jawaban dari kuesioner yahg sebelumnya telah disebarkan terdapat indikator 

yang masih kurang seperti ketepatan waktu dalam kerja yang dapat 

menghambat sebuah kerjaan yang dilaksanakan karena cukup banyaknya 

karyawan yang terlambat datang ke tempat kerja. 

3. Orientasi pembelajaran di dalam perusahaan ini dinilai  memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja pramusaji di Dapoer Pandan Wangi Sunda 

Resto Bandung. Hal ini dapat diliha dari hasil koefisien korelasi rank 

spearman yang memiliki nilai 0.838 dan koefisien determinasi sebesar 

70.22%. Hasilnya tidak mencapai 100% kaarena tidak sepenuhnya orientasi 

pembelajaran mempengaruhi kinerja pramusaji. Kinerja pramusaji 

dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini 

 

 Rekomendasi 

Seperti  yang telah dibahas sebelumnya di BAB IV, terdapat beberapa 

aspek pada orientasi pembelajaran yang berkaitan dengan kinerja pramusaji 

perlu disempurnakan, maka penulis memberi rekomendasi sebagai berikut : 

 

 

 



!" #
#

#

1. Orientasi Pembelajaran 

1) Sebaiknya pemimpin dapat memaksimalkan pengadaan orientasi 

pembelajran yang dapat diikuti oleh semua pramusaji, agar dapat 

fokus dan meningkatkan kinerja yang lebih baik lagi. 

2) Untuk memaksimalkan kinerja pramusaji, perusahaan sebaiknya 

dapat membangkitkan nilai-nilai yang diperlukan untuk 

menciptakan orientasi pembelajaran bagi karyawan ataupun 

organisasi, misalnya: open minded dan saling betukar pikiran.  

3) Perusahaan sebaiknya juga senantiasa memberikan kesempatan bagi 

karyawan untuk belajar guna meningkatkan keterampilan karyawan, 

misalnya melalui program-program pembelajaran. 

4) Sebaiknya atasan lebih memotivasi karyawan agar dapat bangga 

akan tempatnya bekerja. 

5) Sebaiknya para pramusaji lebih meningkatkan inisiatif untuk 

memberikan pemasukan dan masukannya (pemikiran-pemikiran) 

agar dapat meningkatkan kesamaan dalam tujuan organisasi 

6) Sebaiknya lebih di tingkatkan lagi pelaksaan orientasi pembelajaran 

di perusahaan karena jika pramusaji memiliki tingkat orientasi 

pembelajaran yang tinggi maka akan memiliki kemauan dalam 

meningkatkan keterampilan dan kemampuannya sehingga dapat 

meningkatkan kinerjanya. 
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2. Kinerja Pramusaji 

1) Karena variabel orientasi pembelajaran yang diteliti dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh maka diharapkan bagi 

pimpinan perusahaan Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto untuk 

membuat kebijakan perusahaan yang bisa mempertahankan 

indikator-indikator dari orientasi pembelajaran yang ada sekarang 

dan diharapkan di masa mendatang lebih ditingkatkan lagi dalam 

upaya meningkatkan kinerja pramusajinya agar lebih produktif lagi. 

2) Sebaiknya agar ada upaya tegas dari pimpinan pada setiap 

bawahannya untuk melaksanakan disiplin mengenai keterlambatan 

masuk kerja, karena disiplin waktu itu penting dan berdampak pada 

kinerja pramusaji. 
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KUESIONER 

 
Yth.  

Bapak/ Ibu/ Saudara 

Karyawan Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto 

Di Bandung 

 

Dengan hormat,  Saya adalah mahasiswi Program Studi Administrasi Hotel Jurusan 

Hospitaliti di Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung, yang sedang melakukan penelitian 

untuk Proyek Akhir. Dengan kerendahan hati, perkenankan kami memohon bantuan 

Bapak/ Ibu/ Saudara meluangkan waktu sejenak untuk memberikan informasi dan pendapat 

Bapak/ Ibu/ Saudara mengenai pekerjaan Bapak/ Ibu/ Saudara yang berkaitan dengan 

pembelajaran dan kinerja yang merupakan topik dari penelitian ini..  

Penelitian ini semata-mata bertujuan ilmiah. Bapak/ Ibu/ Saudara diminta bantuannya 

untuk menjawab semua pertanyaan berikut secara terbuka, jujur dan apa adanya sesuai 

dengan pendapat dan kondisi yang sebenarnya. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara tidak akan 

mempengaruhi penilaian kinerja maupun karier Bapak/ Ibu/ Saudara di perusahaan. 

Peneliti menyampaikan penghargaan dan terima kasih sebesar-besarnya atas bantuan dan 

kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian ini.    

       

Hormat saya, 

 

Bekti Natalia 
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IDENTITAS RESPONDEN   

�%�H�U�L�O�D�K���W�D�Q�G�D���F�H�N�O�L�V�����¥�������S�D�G�D���S�L�O�L�K�D�Q���M�D�Z�D�E�D�Q���\�D�Q�J���S�D�O�L�Q�J���V�H�V�X�D�L���� 
1. Jenis Kelamin:   

!  Pria 
!  Wanita  

2. Usia saat ini: 
!  < 21 Tahun 
!  21 �± 30 
!  31 �± 40 
!  > 40 

3. Status kepegawaian saudara saat ini:  
!  Karyawan  
!  Magang  
!  Lainnya  

4. Masa Kerja sampai saat ini:  
!  < 1 tahun  
!  2-5 tahun  
!  > 5 tahun  

5. Latar Belakang Pendidikan saat ini: 
!  SMA/SMK/Sederajat 
!  D1 / D2 
!  D3 / D4 
!  S1 

6. Pernah bekerja sebagai pramusaji di tempat lain selama: 
!  < 1 tahun 
!  2-5 tahun 
!  > 5 tahun 

 
Terima Kasih 
  

PETUNJUK  

 Bapak/ Ibu/ Saudara diminta untuk memberikan respon jawaban atau pendapat atas setiap 

item pernyataan yang ditujukan. Jawaban yang Bapak/ Ibu/ Saudara berikan mewakili 

tingkat kesetujuan atau persamaan pernyataan tersebut dengan keadaan yang 

Bapak/Ibu/Saudara alami. Bapak/Ibu/Saudara diminta memberi tanda (x) pada setiap item 

pertanyaan yang mewakili pendapat Bapak/Ibu/Saudara, dengan ketentuan:  

1 = sangat tidak setuju (STS) 

2 = tidak setuju (TS) 

3 = netral (N)  

4 = setuju (S) 

5 = sangat setuju (SS)  
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Orientasi Pembelajaran 

No Pertanyaan 
1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1 Mempelajari metode kerja yang baru bagi karyawan  
          

  merupakan hal yang penting 

2 Sebagai seorang karyawan, saya menghabiskan lebih 
          

  banyak waktu dan tenaga untuk pekerjaan 

3 Karyawan yang baik bangga akan profesi dan tempat           
  kerjanya saat ini           

4 Sering kali pemikiran karyawan diterima dengan baik oleh 

            perusahaan guna meningkatkan kesamaan tujuan dalam 

  Organisasi 

5 Dalam mengambil keputusan semua karyawan harus 
          

  memiliki kesepakatan yang sama 

6 Berbagi pengetahuan dan bertanya tentang fungsi dan 
          

  divisi merupakan hal yang penting 

7 Asumsi bersama setiap karyawan merupakan hal yang 
          

  yang penting 

8 Memberi ide-ide baru merupakan hal yang penting 

## ## ## ## ##  bagi seorang karyawan 

9 Pengetahuan yang dimiliki karyawan setelah mengikuti 

## ## ## ## ##  pembelajaran akan meningkatkan pengetahuan yg baru 

       
Kinerja Pramusaji  

No Pertanyaan 
1 2 3 4 5 

STS TS R S SS 

1 
Saya sangat jarang terlambat masuk kerja kecuali jika 

          
ada keperluan mendesak 

2 
Pengetahuan yang dimiliki saya dapat mempercepat waktu 

          
penyelesaian pekerjaan 

3 
Dalam keadaan dan situasi apapun, saya siap melakukan 

          
tugas untuk meningkatkan produktivitas kerja 

4 
Saya jarang membuat kekeliruan dan kesalahan dalam  

          
melakukan pekerjaan saya 

5 

Pembelajaran yg diberikan dapat meningkatkan kemampuan  

          saya dalam menganalisis informasi yg berkenaan dengan 

bidang pekerjaan 

6 
Saya mampu memecahkan masalah sehubungan dengan 

          
tugas/pekerjaan saya 

! #
Saya terbiasa mengevaluasi hasil pekerjaan setiap kali 

## ## ## ## ##menyelesaikan sebuah pekerjaan 
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Pedoman Wawancara 

 

Pewawancara  : Bekti Natalia 

Narasumber  : Bpk Cliff Daniel 

Jabatan  : Manager 

Tempat  : Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung 

Tujuan : Untuk mendapatkan informasi  mengenai Orientasi 

   Pembelajaran di Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto  

 

Pertanyaan  

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai prestasi kerja yang saat ini sudah 

berjalan? 

2. Bagaimana tanggapan anda mengenai penerapan orientasi pembelajaran 

yang ada? 

3. Bagaimana tanggapan anda mengenai pemberian saran yang diberikan oleh 

pimpinan kepada bawahan? 

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai prosedur kerja yang sudah berjalan? 

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai prestasi yang diberikan pramusaji 

kepada perusahaan? Sudah maksimal? 

6. Bagaimana tanggapan anda mengenai peningkatan pengetahuan pramusaji? 

7. Bagaimana tanggapan anda mengenai kemampuan individu pramusaji 

selama bekerja? 
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Pedoman Wawancara 

 

Pewawancara  : Bekti Natalia 

Narasumber  : Bpk Cliff Daniel 

Jabatan  : Manager 

Tempat  : Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung 

Tujuan : Untuk mendapatkan informasi  mengenai Kinerja di 

   Dapoer Pandan Wangi Sunda Resto Bandung 

 

Pertanyaan  

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai tingkat absensi pramusaji? 

2. Bagaimana tanggapan anda mengenai kerjasama pramusaji dalam tim? 

3. Bagaimana tanggapan anda mengenai kualitas kerja pramusaji? 

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai ketepatan waktu pramusaji dalam 

mengerjakan  uraian tugasnya? 

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai kemampuan pramusaji dalam 

menyelesaikan pekerjaan tanpa adanya pengawasan dari atasan? 

6. Bagaimana tanggapan anda mengenai tingkat kedisiplinan pramusaji? 

7. Bagaimana tanggapan anda mengenai tingkat kejujuran pramusaji? 
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BIODATA PENULIS  
 
 

 
A. DATA PRIBADI  

Nama   :   Bekti Natalia 
NIM   :   201218316 
Tempat, Tanggal Lahir :   Kebumen, 14 Desember 1994 
Agama   :   Kristen Protestan 

      Alamat                              :   Jalan Anyer No. 38 
Bandung - Jawa Barat - Indonesia 

 
 
B. DATA ORANG TUA  

Nama Ayah  :   Sarjo 
Pekerjaan Ayah  :   Wiraswasta 
Nama Ibu   :   Sudarti 
Pekerjaan Ibu  :   Ibu Rumah Tangga 
Alamat  :   Jalan Anyer No. 38 

    Bandung - Jawa Barat - Indonesia 

 
 

C. PENDIDIKAN  
 

NAMA SEKOLAH  TAHUN  KETERANGAN  
SDN Sirnagalih 2000 – 2006  Lulus 

SMPN 2 Ngamprah 2006 – 2009  Lulus 
SMK Sandhy Putra Bandung 2009 – 2012  Lulus 
Sekolah Tinggi Pariwisata 

Bandung 
2012 – 2016 - 
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D. PENGALAMAN  KERJA  

 
�x Arion Swiss Bel-Hotel Bandung!

Jabatan : Trainee 
Periode : Desember 2010 �± Juni 2011 
Area Kerja dan Tanggung Jawab:  
- Housekeeping 

 
�x Tentrem Hotel Yogyakarta!

Jabatan : Trainee  
Periode : Januari 2014 �± Juli 2014 
Area Kerja dan Tanggung Jawab: 
- Food & Beverage Service#

 
�x Novotel Hotel Tangerang!

Jabatan : Trainee 
Periode : Agustus 2015 �± Februari 2016 
Area Kerja dan Tanggung Jawab:  
- Account Payable 
- Acoount Receivable 
- General Cashier 

 


